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ABSTRAK

Mazaya, Nada Nadhira Najwa. 2023. Clustering Menggunakan K-Means untuk
Akreditasi Madrasah Aliyah Berdasarkan Principal Component Analysis.
Skripsi. Program Studi Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I)
Agung Teguh Wibowo Almais, M.T (I1) Syahiduz Zaman, M.Kom.
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Akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan satuan
pendidikan berdasarkan 8 kriteria yang mengacu sesuai Standar Nasional Pendidikan.
Pelaksanaan akreditasi sebagai kegiatan peningkatan mutu pendidikan perlu adanya
keterlibatan peran secara massif oleh seluruh anggota Madrasah Aliyah. Hasil akreditasi
yang diperoleh menjadi tolak ukur kualitas mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan metode Principal Component Analysis dan Clustering K-means
dalam proses analisis faktor dominan yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah.
Data yang digunakan terdiri dari 202 Madrasah Aliyah yang didapatkan melalui situs web
BAN-S/M. Proses perhitungan PCA dilakukan untuk mereduksi dimensi tinggi menjadi
dimensi rendah agar memperoleh hasil komponen utama. Pada penelitian ini dihasilkan 4
komponen utama, PC 1 yaitu Standar 1, Standar 2, dan Standar 8 dengan proporsi varian
sebesar 0,788. Sedangkan PC 2 yaitu Standar 4, Standar 5, dan Standar 6 memiliki proporsi
varian sebesar 0,057. PC 3 yaitu Standar 7, Standar 3, dan Standar 8 dengan proporsi varian
sebesar 0,054. Dan PC 4 yaitu Standar 5, Standar 6, dan Standar 3 memiliki proporsi varian
sebesar 0,037. Kumulatif varian yang dihasilkan dari 4 komponen utama sebesar 92,99%.
Kemudian hasil perhitungan PCA dikelompokkan dengan metode K-Means berdasarkan
label data setiap daerah. Label data yang digunakan berupa peringkat akreditasi, yaitu A,
B, dan C. Hasil akurasi clustering K-Means yang didapatkan dari 4 komponen utama
sebesar 92,07%.
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ABSTRACT

Mazaya, Nada Nadhira Najwa. 2023. Clustering Using K-Means for Accreditation of
Islamic High School Based on Principal Component Analysis. Theses.
Department of Informatics Engineering Faculty of Science and Technology
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor : (1) Agung
Teguh Wibowo Almais, M.T (Il) Syahiduz Zaman, M.Kom.

Accreditation is an assessment activity to determine the eligibility of an educational
unit based on 8 criteria that refer to the National Education Standards. Implementation of
accreditation as an activity to improve the quality of education requires massive role
involvement by all of Islamic Senior High School. The accreditation results obtained are a
benchmark for the quality of education. This study aims to implement the Principal
Component Analysis and Clustering K-means methods in the process of analyzing
dominant factors affecting accreditation of Islamic Senior High School. The data used
consists of 202 Islamic Senior High School obtained through the BAN-S/M website. The
PCA calculation process is carried out to reduce high dimensions to low dimensions in
order to obtain principal component results. In this study, 4 main components were
produced, PC 1, namely Standard 1, Standard 2, and Standard 8 with a variance proportion
of 0.788. Meanwhile, PC 2, namely Standard 4, Standard 5, and Standard 6, has a variance
proportion of 0.057. PC 3 namely Standard 7, Standard 3, and Standard 8 with a variance
proportion of 0.054. And PC 4, namely Standard 5, Standard 6, and Standard 3, has a
variance proportion of 0.037. The cumulative variant resulting from the 4 main components
is 92.99%. Then the results of PCA calculations are grouped using the K-Means method
based on the data labels for each region. The data labels used are accreditation ratings,
namely A, B, and C. The results of the K-Means clustering accuracy obtained from the 4
main components are 92.07%.

Keywords : Accreditation, Clustering K-Means, Principal Component Analysis.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi kini telah meluas ke berbagai bidang
seiring dengan berjalannya waktu. Meningkatnya perkembangan teknologi
informasi menghasilkan efisiensi dan efektivitas yang besar dengan tenaga
seminimal mungkin menjadi daya tarik tersendiri bagi tiap pengguna teknologi
masa kini (Danuri, 2019). Dari masa ke masa kemajuan teknologi makin beragam
hingga saat ini telah meluas pada bidang Pendidikan khususnya bagi Madrasah.
Pendidikan menjadi sektor penting dalam pembangunan bangsa untuk
menghasilkan para penerus bangsa yang berkarakter dan berbudi luhur (Pacinongi
& Asrifan, 2020).

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. mengenai pentingnya pendidikan, yang
berbunyi:
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. lbnu Majah no. 224, dari
sahabat Anas bin Malik RA).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa menuntut ilmu itu sangatlah penting bagi
seluruh umat islam, tidak dikecualikan bagi siapapun. Kemudian terdapat potongan

firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an yang berbunyi:
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"Allah akan meninggikan (derajat) orang-orang yang beriman di antara
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah:11)

Makna dari potongan ayat di atas adalah Allah SWT. akan mengangkat
derajat orang beriman dan yang berilmu dengan beberapa derajat. Maka amat
sangat merugi bagi siapa saja yang tidak mencari ilmu. Mencari ilmu dapat
dilakukan dimana saja, salah satunya di lembaga pendidikan Islam, yaitu Madrasah.

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang
terdapat integrasi ilmu umum dan ilmu agama yang menjadi kelebihan tersendiri
untuk menghasilkan generasi penerus bangsa berwawasan keislaman dan berjiwa
nasionalisme tinggi (Saepudin, 2018). Pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, peraturan tersebut semakin memperkuat keberadaan
pendidikan Islam termasuk madrasah aliyah. Madrasah Aliyah adalah jenjang
pendidikan formal setara dengan sekolah menengah atas (SMA) yang berada di
bawah naungan Kementrian Agama (Yusuf, 2019). Madrasah dapat disebut sebagai
sekolah umum yang berciri khas agama Islam (R. S. Astuti & Khoiri, 2023).
Madrasah memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan sekolah umum, yaitu
adanya penggabungan materi pelajaran agama Islam dan pelajaran umum yang
sistematis (Mariana & Helmi, 2022).

Madrasah Aliyah sebagai bagian dari lembaga pendidikan memiliki indikator
mutu pendidikan sesuai ketentuan. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan demi menjamin kualitas sumber daya manusia dan kualitas
pembelajaran (Baro’ah, 2020). Adanya suatu upaya dari pemerintah untuk

meningkatkan dan menjamin mutu sistem Pendidikan di Indonesia dapat dilakukan



dengan pelaksanaan akreditasi berdasarkan pada Standar Nasional Pendidikan.
Kesesuaian satuan pendidikan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Standar
Nasional Pendidikan yang merupakan kriteria minimal untuk sistem pendidikan di
seluruh wilayah Indonesia. Standar Nasional Pendidikan merupakan parameter
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 (Pasal 2 ayat 1)
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan menyebutkan cakupan standar berupa : (1) standar isi;
(2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga
pendidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) standar
pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan. Dengan adanya Standar
Nasional Pendidikan sebagai upaya penjaminan mutu dan kualitas pendidikan di
Indonesia, maka telah terlaksanakannya amanat sesuai dengan UUD 1945 vyaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa (Latipah, 2019).

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 3 mengenai Standar
Nasional Pendidikan, disebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan
disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
mutu pendidikan sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.
Demikian pula, pada pasal 34 menetapkan bahwa pengembangan Standar Nasional
Pendidikan dilaksanakan oleh suatu badan yang menjalankan tugas dan fungsi

standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan, yang mana salah



satu fungsinya disebutkan dalam Bab VI PP No 57 Tahun 2021, yaitu akreditasi
(Susetyo & Muksin, 2022).

Akreditasi merupakan suatu kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan
satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang mengacu sesuai Standar Nasional
Pendidikan. Akreditasi dilakukan secara objektif, adil, transparan, dan
komprehensif sebagai bentuk akuntabilitas publik (Waluyo, 2022). Bentuk dari
akuntabilitas publik berupa suatu pertanggunggjawaban satuan pendidikan
mengenai pemenuhan layanan yang telah dilaksanakan dan diberikan sesuai dengan
harapan atau keinginan masyarakat (Awaludin, 2017). Pelaksanaan akreditasi
sekolah/madrasah dilakukan secara berkala dan terbuka oleh BAN-S/M dibantu
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi (BAN-S/M Provinsi)
(Dinihari et al., 2021).

Pelaksanaan akreditasi sebagai kegiatan peningkatan mutu pendidikan perlu
adanya keterlibatan peran secara massif oleh seluruh anggota Madrasah Aliyah.
Seluruh anggota Madrasah Aliyah bertugas mempersiapkan komponen dengan
lengkap guna mendapatkan hasil akreditasi yang maksimal. Lembaga pendidikan
dapat dinyatakan layak dan bermutu apabila telah memenuhi 8 Standar Nasional
Pendidikan (Amri et al., 2022). Hasil yang diperoleh dari akreditasi menjadi nilai
kelayakan mutu Madrasah Aliyah yang dapat dilihat oleh masyarakat umum.

Masyarakat memandang hasil akreditasi yang diperoleh Madrasah Aliyah
sebagai tolak ukur kualitas mutu pendidikan (Ariyanti et al., 2019). Tak heran jika
banyak yang tertarik pada Madrasah Aliyah dengan peringkat akreditasi yang

bernilai tinggi. Maka peringkat akreditasi sangat berpengaruh bagi Madrasah



Aliyah untuk tetap menjaga kualitas mutu pendidikan agar semakin diminati oleh
masyarakat. Dengan mengambil hasil dari seluruh komponen penilaian akreditasi
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri,
Kabupaten Malang, dan Kota Malang, akan dilakukan penyederhanaan menjadi
beberapa komponen utama. Komponen utama itulah yang menjadi hasil dari faktor
dominan apa saja yang dapat mempengaruhi penilaian akreditasi Madrasah Aliyah.
Salah satu metode yang digunakan untuk mengurangi banyaknya data tanpa harus
mengurangi informasi dari data tersebut adalah Principal Component Analysis
(PCA).

Metode PCA pertama kali diperkenalkan oleh Karl Pearson pada tahun 1901
(Susilowati & Sihombing, 2020) kemudian ditemukan kembali oleh Karhuen pada
tahun 1947 dan pada tahun 1963 dikembangkan oleh Loeve (Delsen et al., 2017).
PCA adalah metode analisis multivariat yang digunakan untuk mengurangi dimensi
data, diperoleh informasi penting dari data besar, dan menganalisis struktur variabel
(Rahman et al., 2020). Teknik mengolah data menggunakan PCA dapat mengubah
sejumlah variabel yang mungkin berkorelasi menjadi sejumlah variabel yang lebih
kecil (principal component) (Salem & Hussein, 2019).

Setelah dilakukan penerapan PCA untuk memperoleh komponen utama,
selanjutnya dilakukan clustering untuk mempermudah pengelompokan akreditasi
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri,
Kabupaten Malang, dan Kota Malang. Salah satu Teknik data mining yang dapat
dilakukan untuk pengelompokan yaitu clustering. Clustering adalah suatu metode

yang digunakan untuk mengelompokan data yang memiliki kemiripan antar satu



data dengan data yang lain ke dalam cluster atau kelompok (Nishom, 2019). Salah
satu algoritma yang dapat digunakan untuk pengelompokan adalah K-means.
Penerapan algoritma K-means dapat dilakukan dengan partisi data ke dalam data
yang ada dalam bentuk satu kelompok atau lebih (Sulistiyawati & Supriyanto,
2021). Algoritma K-means cukup mudah untuk diimplementasikan dan disesuaikan
karena relatif cepat. Konsep utama dari teknik algoritma K-means adalah menyusun
k buah pusat data (centroid) atau mean dari sekumpulan data kemudian dilakukan
iterasi partisi cluster hingga tidak ada perubahan pada partisi cluster (Sibuea &
Sapta, 2017).

Pada penelitian (Hediyati & Suartana, 2021) didapatkan hasil yang
memuaskan dari penggunaan PCA untuk mereduksi dimensi pada proses clustering
data produksi pertanian Kab. Bojonegoro tahun 2017-2020. Data set dari penelitian
tersebut sebanyak 12 kolom dan 430 baris yang berhasil direduksi dengan PCA
menjadi 1 PC, 2 PC, dan 3 PC. Sehingga sistem yang dibuat mampu melakukan
clustering menggunakan algoritma K-means dengan jumlah cluster berbeda, yaitu
dataset asli dan dataset hasil reduksi olen PCA. Dan didapatkan nilai paling optimal
pada dataset hasil reduksi PCA menjadi 1 PC yang dibentuk menjadi 3 cluster, yaitu
0.4072 berdasarkan evaluasi melalui DB Index.

Kemudian terdapat penelitian oleh (Qastari et al., 2022) yang melakukan uji
simulasi data berskala besar. Penelitian tersebut menggunakan metode PCA untuk
mereduksi dimensi input pada dataset ketersedian air harian dengan 8 variabel
selama musim hujan (November — April) pada tahun 2007-2009 di Bendungan

Sutami. Setelah itu dilanjutkan menggunakan metode K-means untuk



pengelompokan data. Hasil penelitian didapatkan dari metode PCA berupa
komponen utama ke-1 dan ke-2 dengan hasil kumulatif 82.5396% dari seluruh
variabilitas. Proses clustering menggunakan K-means dilakukan dengan 2 cluster
dengan 20 iterasi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan confusion matrix,
dihasilkan rata-rata proses akurasi PC dan Klas terbaik dari perulangan iterasi pada
K-means pada PC-2 Klas-3 dengan nilai akurasi diatas 90%. Dan pada proses
training serta testing didapatkan akurasi kesalahan dibawah 10%.

Maka dapat disimpulkan bahwa dari kedua penelitian tersebut metode PCA
dapat mereduksi data berdimensi tinggi menjadi lebih rendah. Hasil yang
didapatkan berupa komponen utama yang paling berpengaruh terhadap seluruh data
tersebut berdasarkan variabel yang ada. Setelah didapatkan komponen utama dari
hasil PCA dilakukan clustering menggunakan algoritma K-means. Kualitas data
akan meningkat karena telah melalui proses redudansi dengan data yang tidak
relevan dapat dihilangkan (Hediyati & Suartana, 2021). Penerapan reduksi dimensi
dengan metode PCA menjadikan kinerja algoritma menjadi lebih efisien karena
tidak memerlukan proses dimensi yang banyak (Velliangiri et al., 2019).

Penelitian ini berfokus pada penerapan PCA untuk mereduksi dimensi data
akreditasi Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota
Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang. Faktor-faktor yang mempengaruhi
akreditasi berupa variabel sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Kemudian
hasil komponen utama yang diperoleh dari perhitungan PCA dilanjutkan pada

pengelompokan akreditasi Madrasah Aliyah Kabupaten Jombang, Kabupaten



Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang menggunakan algoritma

K-means.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, maka didapat
rumusan masalah yaitu:
a. Bagaimana penerapan Principal Component Analysis dalam menentukan faktor
dominan yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah?
b. Bagaimana hasil dan akurasi clustering akreditasi Madrasah Aliyah berdasarkan

faktor dominan hasil Principal Component Analysis?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai latar belakang dan rumusan
masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui penerapan Principal Component Analysis dalam menentukan
faktor dominan yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah.
b. Untuk mengetahui hasil dan akurasi clustering akreditasi Madrasah Aliyah

berdasarkan faktor dominan hasil Principal Component Analysis.

1.4 Batasan Masalah
Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yaitu :
a. Madrasah Aliyah Negeri dan Madrasah Aliyah Swasta di Kabupaten Jombang,
Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang yang

terakreditasi.



b. Penentuan akreditasi menggunakan kriteria standar dari BAN-S/M yang
direduksi menjadi faktor dominan menggunakan Principal Component Analysis.
c. Melakukan Clustering dengan Algoritma K-means dengan keluaran berupa

peringkat akreditasi (A, B, dan C).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
a. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai
penerapan Principal Component Analysis untuk clustering akreditasi.
b. Dapat digunakan untuk menentukan faktor dominan yang mempengaruhi
akreditasi menggunakan metode Principal Component Analysis.

c. Dapat dimanfaatkan untuk clustering akreditasi berdasarkan faktor dominan.
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STUDI PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh (Nasution, 2019) berjudul “Penerapan Principal Component
Analysis (PCA) Dalam Penentuan Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Prestasi
Belajar Siswa (Studi Kasus: SMK Raksana 2 Medan)”. Pada penelitian tersebut
metode PCA digunakan untuk menyederhanakan faktor kompleks yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa SMK Raksana 2 Medan hingga diperoleh
hasil berupa faktor dominan. Data observasi diperoleh dari hasil responden
kuisioner sebanyak 200 siswa/i kelas X dan XI SMK Raksana 2 Medan Jurusan
RPL dan Multimedia dengan hasil analisis identifikasi faktor berupa 10 variabel.
Hasil dari penelitian tersebut didapatkan 3 PC dengan proporsi keragaman
kumulatif sebesar 57,70%, yang mana 3 PC tersebut berkorelasi cukup besar
terhadap pembentukan faktor prestasi belajar siswa. Hasil faktor dominan yang
diperoleh dapat memudahkan SMK Raksana 2 Medan untuk lebih meningkatkan
prestasi belajar siswa/i. Dengan demikian meningkatnya prestasi belajar dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai ukuran keberhasilan
dalam proses belajar mengajar.

Pada penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Principal Component
Analysis (PCA) Terhadap Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lamanya
Penyelesaian Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP
UNDANA” oleh (Wangge, 2021). Analisis penelitian tersebut dengan metode PCA

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya penyelesaian skripsi
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mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nusa Cendana
(UNDANA). Data penelitian yang digunakan adalah hasil angket dan data lama
penyelesaian skripsi selama 4 tahun terhitung mulai Januari 2017 — Oktober 2020.
Data yang diambil untuk diteliti sebanyak 50 sampel secara acak. Terdapat
tanggapan responden yang menghasilkan 12 variabel dengan 6 kategori. Dan
didapatkan hasil 4 faktor yang mempengaruhi lamanya penyelesaian skripsi
mahasiswa Pendidikan Matematika UNDANA.

Pada penelitian yang berjudul “Aplikasi Metode Principal Component
Analysis (PCA) pada Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Mahasiswa Memilih Program Studi Tadris Matematika UIN Malang” oleh (Badri,
2022). Penelitian tersebut mengambil sebanyak 50 sampel mahasiswa Program
Studi Tadris Matematika UIN Malang dari responden melalui kuisioner dan angket.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi calon mahasiswa memilih PTAI sebagai perguruan tinggi pilihan
dalam melanjutkan studi di kota Malang. Terdapat 20 variabel dalam penelitian
tersebut yang diduga sebagai faktor yang mempengaruhi sikap mahasiswa. Analisis
faktor penelitian tersebut dengan menggunakan PCA dihasilkan berupa 5
komponen sebesar 81,015% dari jumlah varians.

Pada penelitian dengan judul “Analisis Performa Algoritma K-Nearest
Neighbor dan Reduksi Dimensi Menggunakan Principal Component Analysis” oleh
(Dinanti & Purwadi, 2023). Dengan menggunakan metode PCA penelitian
bertujuan untuk mereduksi data dari studi kasus penyakit diabetes. Penelitian

dilakukan dengan sejumlah 798 data dengan 8 variabel independen dan 1 variabel
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dependen dari Kaggle. Dan penelitian tersebut mereduksi data dengan metode PCA
menghasilkan sebanyak 3 komponen utama, yaitu PC1, PC2, dan PC3.

Pada penelitian (Almais et al., 2023) dengan judul “Principal Component
Analysis-Based Data Clustering for Labeling of Level Damage Sector in Post-
Natural Disasters”. Penelitian tersebut mengenai kerusakan sektor pasca bencana
alam, dimana terdapat kriteria dalam setiap kasus tingkat kerusakan sektor pasca
bencana alam. Kriteria tersebut berupa kondisi bangunan, struktur bangunan, fisik
bangunan, fungsi bangunan, dan kondisi pendukung lainnya. Dengan data
berjumlah 216 dan 5 kriteria kerusakan sektor pasca bencana alam, dihasilkan 2
komponen utama melalui proses perhitungan PCA. Pada PC1 dihasilkan rasio
variansi sebesar 85,17% dengan nilai eigen 4,28% dan untuk PC2 hasil rasio
variansi sebesar 9,36% dengan nilai eigen 0,47%.

Pada penelitian (Ramdhan et al., 2022) berjudul “Clustering Data Persediaan
Barang dengan Menggunakan Metode K-Means”. Tujuan dari penelitian ini adalah
pengelompokan produk yang beragam untuk pengolahan data historis transaksi
sehingga dapat mempermudah perusahaan dalam menentukan persedian barang.
Pada penelitian tersebut data dipartisi ke dalam 2 cluster yaitu cluster terendah dan
cluster tertinggi. Hasil akurasi algoritma K-means menggunakan confusion matrix
dapat menghasilkan nilai akurasi sebesar 100.00%.

Kemudian penelitian oleh (Pakpahan et al., 2022) berjudul “Implementasi
Metode K-Means Untuk Pengelompokan Potensi Produksi Komoditas
Perkebunan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengelompokan komoditas

perkebunan di Kalimantan Timur agar dapat memberikan informasi mengenai
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potensi suatu wilayah yang diperlukan masyarakat. Hasil penelitian berupa 3 cluster
dengan rincian data komoditas perkebunan sebagai berikut, cluster 1 berisi 16 data,
cluster 2 berisi 14 data, dan cluster 3 berisi 370. Hasil akurasi algoritma K-means
sebesar 93,75% dengan tingkat error sebesar 6.25%.

Dan selanjutnya penelitian yang berjudul Implementasi Metode K-Means
Untuk Pengelompokan Kasus COVID-19 Tingkat Provinsi Di Indonesia yang
dilakukan oleh (Sihananto et al., 2022). Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mengidentifikasi provinsi mana saja di Indonesia yang memiliki kasus penyebaran
COVID-19 (Oktober — November 2021) sehingga dapat dilakukan tindak lanjut
guna mengatasi lonjakan kasus COVID-19 kedepannya. Hasil pengelompokan data

menggunakan algoritma K-means diperoleh tingkat akurasi sebesar 85,7% yang

mana berarti bahwa tingkat keakurasian data mendekati nilai sebenarnya.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Referensi Objek Metode Hasil
1. (Nasution, Faktor yang Principal Hasil yang diperoleh
2019) Mempengaruhi Prestasi | Component adalah faktor dominan
Belajar Siswa (Studi Analysis sebanyak 3 PC.
Kasus: SMK Raksana 2
Medan)
2. (Wangge, 2021) | Faktor yang Principal Dari hasil penelitian,
Mempengaruhi Component diperoleh 4 faktor yang
Lamanya Penyelesaian | Analysis mempengaruhi lamanya
Skripsi Mahasiswa penyelesaian skripsi.
Program Studi
Pendidikan Matematika
FKIP UNDANA
3. (Badri, 2022) Faktor yang Principal Berdasarkan penelitian,
Mempengaruhi Calon Component diperoleh hasil berupa 5
Mahasiswa Memilih Analysis komponen dengan
Program Studi Tadris jumlah varians sebesar
Matematika UIN 81,015%
Malang
4, (Dinanti & Studi Kasus Penyakit Principal Hasil perhitungan PCA
Purwadi, 2023) | Diabetes Component didapatkan 3 komponen
Analysis utama
5. (Almais et al., Clustering data Principal Hasil penelitian berupa 2
2023) berbasis PCA untuk Component komponen utama yang
pelabelan tingkat Analysis
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sektor kerusakan pada didapatkan melalui
pasca bencana alam. perhitungan PCA.
6. (Ramdhan et al., | Persediaan produk K-means Hasil akurasi dengan
2022) Beragam dan Riwayat confusion matrix
Transaksi pada UD menghasilkan nilai
Anugrah Sukses Food akurasi sebesar 100.00%.
7. (Pakpahan et al., | Komoditas perkebunan | K-means Hasil akurasi sebesar
2022) di Kalimantan Timur 93,75% dengan tingkat
error sebesar 6.25%.
8. (Sihananto et Kasus COVID-19 K-means Hasil akurasi sebesar
al., 2022) tingkat Provinsi di 85,7% yang berarti
Indonesia (Oktober — tingkat keakurasian data
November 2021) mendekati nilai
sebenarnya.
9. (Suhartono & Posisi desain turbin air | C-means Hasil klasifikasi dan
Irjan, 2020) optimasi untuk
memodifikasi posisi
desain turbin air

2.2 Madrasah Aliyah
Madrasah Aliyah adalah jenjang pendidikan yang setara dengan sekolah

menengah atas (SMA)(Yusuf, 2019). Keberadaan Madrasah Aliyah sebagai satuan
pendidikan formal diperkuat pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Niswatus Salamah et al., 2022). Pada pasal 4
Keputusan Pemerintah No. 28 Tahun 1990 menjelaskan bahwa Madrasah atau
lembaga pendidikan Islam diselenggarakan dan diawasi oleh Departemen Agama
(Nirwana & Khoiri, 2023). Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan yang
menyediakan ilmu umum dan ilmu agama selama kegiatan pembelajaran. Seluruh
mata pelajaran umum yang dipelajari di Madrasah pun sama seperti yang dipelajari
di Sekolah (Tanaka, 2018), hanya saja pelajaran agama di Sekolah masih terbatas
dibandingkan pelajaran agama di Madrasah (Ni’mah, 2020). Kurikulum madrasah
Aliyah telah diatur sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan yang telah diatur
dalam peraturan pemerintah dan peraturan menteri kebudayaan dan pendidikan

(Permendikbud) nomor 67 sampai 70 tahun 2013 (Nirwana & Khoiri, 2023).
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Adanya kurikulum pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dengan keseimbangan antara
pemahaman agama Islam dan pengetahuan umum (Ahmad & Ma’rifataini, 2022).
Kehadiran Madrasah Aliyah kini sangat banyak peminatnya di kalangan
masyarakat umum, khususnya bagi masyarakat sekitar di lingkungan yang kental
akan pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam di Indonesia berkembang
sesuai dengan kebutuhan dengan memasukkan kearifan lokal yang berciri khas
suatu daerah tersebut. Beberapa daerah yang banyak didirikan Madrasah,
khususnya Madrasah Aliyah yaitu berada di Kabupaten Jombang, Kabupaten
Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang.

Banyaknya Madrasah Aliyah menjadi sebuah pilihan tersendiri bagi
masyarakat. Khususnya bagi Madrasah Aliyah yang berada di lingkungan Yayasan
Pondok Pesantren, terdapat banyak sekali siswa/i yang berasal dari berbagai
penjuru kota di Indonesia. Tentunya banyak sekali persamaan dan perbedaan tiap
Madrasah Aliyah. Namun terdapat ciri khas masing-masing di Madrasah Aliyah di
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota

Malang yang menjadi daya tarik tersendiri.

2.3 Akreditasi

Akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan satuan pendidikan
mulai dari pendidikan dasar dan pendidikan menengah, satuan pendidikan anak usia
dini, dan pendidikan nonformal berdasarkan kriteria yang ditentukan untuk

memberikan penjaminan mutu pendidikan. Pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang
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Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 22 menjelaskan bahwa Akreditasi adalah
proses penilaian terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan secara
komprehensif. Selanjutnya pengertian akreditasi pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.13 Tahun 2018 tentang Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), dan Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal pasal 1, adalah suatu kegiatan penilaian
kelayakan satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah, dan satuan
pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan untuk memberikan penjaminan mutu pendidikan (Marjuki et al., 2018).

Akreditasi bertujuan untuk memberikan pengakuan atas capaian standar mutu
pendidikan yang ditetapkan dengan pemberian sertifikat sesuai hasil penilaian.
Dengan demikian, penilaian akreditasi berlangsung dengan mencakup 8 komponen
Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu di Indonesia (Fiandi &
Sesmiarni, 2023). Hal ini telah dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 (Pasal 2 ayat 1) tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan standar tersebut
mencakup : (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4)
standar pendidik dan tenaga pendidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6)
standar pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan.
Dengan adanya Standar Nasional Pendidikan sebagai penjaminan mutu dan kualitas
pendidikan di Indonesia, maka telah terlaksanakannya amanat sesuai dengan UUD

1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Latipah, 2019).



17

Standar Isi memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan
perangkat pembelajaran kompetensi. Pengembangan perangkat pembelajaran juga
meliputi kurikulum yang sesuai dengan prosedur dan pedoman pengembangan
KTSP serta pelaksanaan kurikulum sesuai dengan ketentuan.

Standar Proses berisi mengenai pengembangan silabus berupa RPP secara
lengkap dan sistematis. Pengalokasian waktu dan beban belajar, pelaksanaan proses
pembelajaran dengan jumlah rombongan belajar, dan pengelolaan kelas yang baik
sesuai ketentuan. Penggunaan buku teks pelajaran dalam proses pembelajaran.
Penggunaan model, metode, sumber, dan media pembelajaran oleh guru yang
sesuai dengan siswa dan mata pelajaran. Pengawasan proses pembelajaran secara
objektif dan transparan untuk meningkatkan mutu oleh kepala madrasah. Kepala
madrasah melakukan supervisi proses pembelajaran terhadap seluruh guru
kemudian menindaklanjuti supervi seluruh guru setiap tahun. Kepala madrasah
menyusun laporan kegiatan dan melakukan tindak lanjut terhadap pengawasan
proses pembelajaran.

Standar Kompetensi Lulusan mengenai perilaku siswa yang mencerminkan
sikap beriman dan bertakwa, sosial, pembelajar, dan sehat jasmani serta rohani
sesuai karakter ketentuan. Siswa memiliki pengetahuan, keterampilan berpikir
kreatif, produktif, dan kritis. Serta keterampilan bertindak secara mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan
yang dipelajari pada satuan pendidikan serta yang diperoleh dari pengalaman

belajar dan kegiatan sesuai ketentuan.
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Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisi mengenai kualifikasi
akademik minimum guru. Kemampuan guru dalam mengampu mata pelajaran
sesuai dengan latar belakang pendidikannya dan memiliki sertifikat pendidik. Guru
mata pelajaran memiliki kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial sesuai ketentuan. Terdapat guru Bimbingan Konseling (BK) yang memiliki
kompetensi profesional. Kepala madrasah memenuhi kriteria persyaratan, memiliki
kompetensi manajerial, kemampuan kewirausahaan, dan kemampuan supervisi
proses pembelajaran sesuai ketentuan. Terdapat kepala perpustakaan, tenaga
perpustakaan, tenaga laboran, dan petugas layanan khusus sesuai dengan ketentuan.

Standar Sarana dan Prasarana menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi
bangunan sekolah sesuai dengan ketentuan. Prasarana lengkap sesuai ketentuan
dengan kondisi baik, seperti ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium
(fisika, biologi, kimia, dan bahasa), ruang komputer, ruang pimpinan, ruang guru,
ruang tenaga administrasi, tempat ibadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang
organisasi kesiswaan, jamban, gudang, tempat bermain berolahraga berkesenian
keterampilan dan upacara, kantin, dan tempat parkir.

Standar Pembiayaan memuat tentang rencana kerja dan anggaran, dokumen
investasi sarana dan prasarana, merealisasikan modal kerja dan membelanjakan
anggaran rencana belanja sesuai ketentuan. Serta mempunyai pembukuan keuangan
dan laporan pertanggungjawaban keuangan.

Satuan pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila satuan pendidikan
tersebut telah memenuhi kriteria minimal dari setiap komponen Standar Nasional

Pendidikan (Ardiyan et al., 2022). Peningkatan mutu pendidikan diwujudkan
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melalui bagaimana suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara
aktif mengembangkan potensi dirinya. Dengan demikian akan berdampak pada
pencapaian atau pemenuhan kriteria minimal pada komponen standar kompetensi
lulusan. Berbagai usaha peningkatan mutu pendidikan dilakukan untuk
diperolehnya pendidikan yang berkualitas sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan (Setiawan et al., 2022). Akreditasi bertujuan untuk memberikan
pengakuan sesuai hasil penilaian berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan
dengan pemberian sertifikat peringkat akreditasi.

Pelaksanaan akreditasi satuan pendidikan berupa sekolah/madrasah
dilakukan secara berkala dan terbuka oleh BAN-S/M dibantu Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi (BAN-S/M Provinsi) (Dinihari et al., 2021).
Rangkaian dari proses akreditasi dapat dimulai dari kegiatan pengukuran, penilaian,
dan evaluasi. Kegiatan pengukuran adalah proses untuk kuantifikasi data. Kegiatan
penilaian adalah proses pengumpulan data untuk pemahaman sebuah objek dengan
baik. Dan kegiatan evaluasi adalah proses membandingkan antara data yang ada
dengan Standar Nasional Pendidikan. Untuk menentukan hasil dari proses evaluasi,
dilakukan pertimbangan untuk pengambilan keputusan. Penilaian akreditasi
dilakukan dengan melihat seluruh aspek proses pendidikan, mulai dari kurikulum,
sarana dan prasarana, administrasi, metode pembelajaran, hingga peserta didik.
Maka saat akan dilakukan akreditasi, pihak sekolah/madrasah harus
mempersiapkan keseluruhan berkas agar menunjang pemenuhan tiap standarisasi

(Warsono et al., 2023).
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Berdasarkan pada website BAN-S/M terdapat ketentuan peringkat akreditasi

sekolah/madrasah yaitu sebagai berikut :

a. Peringkat akreditasi A (Unggul)
Jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 91 <
NA <100.

b. Peringkat akreditasi B (Baik)
Jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 81 <
NA <90.

c. Peringkat akreditasi C (Cukup Baik)
Jika sekolah/madrasah memperoleh Nilai Akhir Akreditasi (NA) sebesar 71 <

NA < 80.

2.4 Principal Component Analysis

Principal Component Analysis (PCA) adalah metode mereduksi data
berdimensi tinggi menjadi data berdimensi lebih rendah. Kompleksitas suatu data
atau tingginya dimensi suatu data dapat menyebabkan sulitnya pengolahan data.
Sehingga dilakukan tahap reduksi dimensi untuk menentukan variabel-variabel
utama agar meningkatkan interpretabilitas tanpa mengurangi informasi dari data
asli (Ardiansyah et al., 2022). Jumlah data yang berdimensi lebih kecil akan lebih
sederhana dan memudahkan analisis data serta dapat mengurangi biaya komputasi.

Metode PCA dapat berfungsi dengan baik jika data memiliki variabel dengan
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jumlah besar dan saling berkorelasi antar variabelnya (Kamiel & Kausar, 2018).
Metode PCA dapat mereduksi ukuran data tanpa mengurangi spesifikasi data secara
signifikan. Proses mereduksi data dapat digunakan untuk mengubah ukuran data
agar lebih mudah diinterpretasikan (Badri, 2022). Metode PCA sangat bermanfaat
untuk tahap awal melakukan analisis data. Mulai dari menentukan dan
mengumpulkan data, mengurangi data dengan rata-rata (centering), menghitung
matriks kovarian, menghitung vektor eigen dan nilai eigen, memilih vektor eigen
teratas, dan data transformasi (W. Astuti & Adiwijaya, 2018).

Penerapan reduksi kompleksitas dimensi dengan metode PCA dapat
dilakukan dengan mengektraksi fitur dari perhitungan vektor eigen dan nilai eigen
yang diperoleh dari principal component. Metode PCA dapat menyeleksi sebanyak
n variabel menjadi k variabel baru yang disebut principal component. Hasil k yang
diperoleh berjumlah lebih sedikit dari n variabel dan dapat menghasilkan informasi
yang sama dengan n variabel. Variabel hasil dari seleksi disebut principal
component atau bisa juga disebut faktor. Principal Component berguna untuk
menyeleksi fitur dan interpretasi variabel data asli (Nasution et al., 2019). Langkah-
langkah yang digunakan dalam melakukan proses reduksi dimensi menggunakan
PCA (Adiwijaya et al., 2018):

1. Menghitung rata-rata (mean) dari setiap dimensi data

= %z X; 2.1)

Dimana;

X = Mean
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n = Jumlah dari data observasi
X; = Dimensi data ke i
2. Kemudian menghitung varians dan matrik kovarian

a. Varians tiap atribut:

1 n
var(4,) = mZ(xl- —x)? (2.2)
i=1

Dimana:

var(A;) = Varians atribut data A4,

n = Jumlah dari data observasi
X; = Data observasi
X = Mean

b. Matrik kovarian:
1 n
CoVayap = —— > (6 = D = ) 23)
i=1

Dimana:

A, A, =Varians atribut data 4,, A,
X; = Data observasi x
Vi = Data observasi y

3. Menghitung vektor eigen dan nilai eigen yang didapatkan dari hasil kovarian

matrik
Mv = Av (2.4)

Dimana:

M = Kovarian matriks m x m
v = vektor eigen

A =nilai eigen
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4. Mengurutkan vektor eigen secara descending berdasarkan nilai eigen dan pilih k
vektor eigen dengan nilai eigen terbesar untuk membentuk matriks dengan
dimensi m x k (dimana setiap kolom merepresentasikan vektor eigen).

5. Penentuan berapa banyak vektor eigen yang dipilih dapat menggunakan proporsi
kumulatif varians (nilai eigen) terhadap total varians (nilai eigen). Proporsi
varians (PPV) menunjukkan besarnya presentase informasi variabel-variabel
asal yang terdapat di dalam setiap vektor eigen sesuai dengan nilai eigen. Dan
proporsi varians (PPV) dapat memberikan interpretasi mengenai seberapa besar
data dapat terwakili dalam dimensi yang telah direduksi. Proporsi varians (PPV)

untuk setiap komponen utama (vektor eigen) didapatkan dengan persamaan:

i

XA

PPV = = x 100% (2.5)

Dimana:

A; =nilai eigen

2.5 Algoritma K-means

Algoritma K-Means merupakan algoritma non hirarki yang berasal dari
metode data clustering. Algoritma K-Means dimulai dengan pembentukan partisi
cluster diawal kemudian secara iteraktif partisi cluster ini diperbaiki hingga tidak
terjadi perubahan yang signifikan pada partisi cluster (Sibuea & Sapta, 2017).
Menurut Eko Prasetyo (2012) mengatakan bahwa metode K-Means ini mempartisi
data ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukan kedalam
satu kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan

kedalam kelompok yang lain. Data yang memiliki representatif persamaan nilai
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dalam satu kelompok dan data yang memiliki perbedaan kelompok yang lain
sehingga memungkinkan pengelompokan data yang berbeda yang memiliki tingkat
variasi kecil.

Prinsip utama dari teknik ini adalah menyusun k buah partisi/pusat massa
(centroid)/rata-rata (mean) dari sekumpulan data. Tujuan dari pengelompokan data
ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diset dalam proses
pengelompokan, yang pada intinya adalah untuk berusaha meminimalkan variasi
dalam suatu kelompok dan memaksimalkan variasi antar kelompok. Langkah-
langkah melakukan clustering dengan metode K-Means adalah sebagai berikut:

1. Tentukan keluaran k sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk.

2. Inisialisasi pusat cluster (centroid) setiap keluaran k dengan cara random yang
diambil dari data yang ada.

3. Menghitung jarak setiap data input terhadap masing — masing centroid
menggunakan rumus jarak Euclidean Distance dan Manhattan Distance hingga
ditemukan jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid.

Berikut adalah persamaan Euclidian Distance :

De = \/(x; — )%+ (y; — t;)? (2.6)
Dimana:
De = Euclidean Distance
i = banyaknya data
(x,y) =koordinat variabel
(s,t)  =koordinat centroid.

4. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan centroid

(jarak terkecil).
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5. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid baru di peroleh dari rata-rata tiap

cluster yang bersangkutan dengan menggunakan rumus berikut:

1 Nj
V= — Xoi 2.7
ij Ni k=0 kj ( )
Dimana:
[ = indeks dari cluster baru
k = indeks dari cluster lama
j = indeks dari variabel

v;; = centroid cluster ke-i untuk variable ke-j
N; = jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i
Xkj = nilai data cluster ke-k untuk variable ke-j
6. Melakukan perulangan dari langkah 2 hingga 5, sampai centroid tiap cluster

tidak ada yang berubah.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal, yaitu tahapan yang akan
dilakukan pada penelitian. Tahapan metodologi penelitian terdiri dari alur

penelitian, pengumpulan data, teoritical framework, konseptual, dan pengujian.

3.1 Alur Penelitian
Langkah awal pada penelitian ini membuat alur penelitian seperti pada

gambar berikut :

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Perancangan Sistem

Implementasi

Pengujian

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

Alur penelitian pada gambar 3.1 menjelaskan adanya tahapan-tahapan yang
jelas dan sistematis. Alur penelitian tersebut berupa studi literatur, pengumpulan
data, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Pada tahap studi literatur

dilakukan pengumpulan informasi yang relevan mengenai penelitian sejenis atau
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yang masih ada keterkaitannya dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap
pengumpulan data, dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Selanjutnya yaitu tahap perancangan sistem yang memuat proses
perancangan desain sistem untuk melakukan perhitungan metode principal
component analysis untuk menentukan faktor dominan. Kemudian faktor dominan
yang diperoleh digunakan untuk clustering akreditasi. Pada tahap implementasi
memuat hasil yang sesuai dengan desain sistem yang telah dibuat. Dan pada tahap
pengujian dilakukan untuk memperoleh hasil dan akurasi dari clustering akreditasi
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri,

Kabupaten Malang, dan Kota Malang.

3.2 Pengumpulan Data

Kumpulan data dari penelitian ini adalah data akreditasi Madrasah Aliyah di
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota
Malang dengan rincian berupa tabel data keseluruhan, variabel data, dan label data.
a.  Data Madrasah Aliyah
Berdasarkan data Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota
Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang dengan rincian nilai tiap Standar yang

diperoleh dari website resmi BAN-S/M:

Tabel 3.1 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Jomban

No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
1 | MAN 1 JOMBANG 92 | 90 | 90 | 92 | 93 | 92 | 93 | 92 A
2 | MAN 2 JOMBANG 95|93 |92 |86 |85 |9 | 94| 94 A
3 | MAN 3 JOMBANG 95|93 |93 |93 |95 |95 |94 |93 A
4 MAN 4 JOMBANG 91 | 94 |92 | 94 |8 | 8 | 91| 93 A
5 | MAN 5 JOMBANG 91 | 91|93 |93 |84 |93 |95 |92 A
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No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
78 | MAS DARUL ULUM 88 | 87 |86 |8 | 71 | 83 | 89 | 87 B
MAS TERPADU AL
79 MUNAWAROH 91 19292 |91 |91 |91 90|89 A
80 | MAS ATH-THOHIRIYAH | 76 | 74 | 72 | 73 | 70 | 72 | 72 | 73 C
81 | MAS AL-BAIRUNY 92 |1 92|93 |87 |87 |94 |90 |93 A
MAS TERPADU
82 KALIMASADA 86 |84 |8 | 79 | 81|82 |85 86 B
Tabel 3.2 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri
No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6 | S7 | S8 | Peringkat
1 | MAN 1 KEDIRI 92 | 92 | 87 | 91|92 |91 |92 |91 A
2 | MAN 2 KEDIRI 93 192|190 | 94|91 |94 |94 |93 A
3 | MAN 3 KEDIRI 92 | 92 |93 |87 | 95|95 | 95| 92 A
4 | MAN 4 KEDIRI 92 192|190 | 90|92 |91 |89 |91 A
5 | MAN5KEDIRI 92 | 89|90 |88 |86 | 91|93 |89 A
35 | MAS ISLAMIYAH 92 | 89|90 | 68 | 65| 87 | 89 | 82 B
36 | MAS AR ROSYAAD 86 | 82|88 | 71| 72|86 |91 |83 B
37 | MAS AL MUTTAQUUN 86 | 83 |86 | 81| 76|84 | 8 | 85 B
38 | MAS AL-HIKMAH 92 190 | 93|90 |93 |92 |93 |92 A
39 | MAS SUNAN AMPEL 83|85 |82 |83 |82 |83 |81l 84 B
Tabel 3.3 Data Madrasah Aliyah di Kota Kediri
No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
1 MAN 1 KOTA KEDIRI 88 |8 |82 | 79|91 |90 |90 | 83 B
2 | MAN 2 KOTA KEDIRI 93 |92 92|91 |93 |93 |93 |92 A
3 | MAS AL-HUDA 83|81 |80 | 76| 70| 83|85 |82 C
4 | MAS AL-MAHRUSIYAH | 74 | 72 | 68 | 76 | 66 | 74 | 78 | 70 C
Tabel 3.4 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang
No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6 | S7 | S8 | Peringkat
1 | MAN 1 MALANG 92 192|190 |90 |91 |91 |92]|091 A
2 | MAN 2 MALANG 89 | 87 |88 | 87 |85 | 87 | 86 | 88 B
3 | MAN 3 MALANG 90 | 92 | 89|93 |91 |92 |84 |91 A
MAS AHMAD YANI
4 JABUNG 78 | 78 | 77 | 78 | 63 | 76 | 70 | 76 C
5 | MAS AL-AZIZ 85|83 |82|83|83|80|82]83 B
60 | MAS WALISONGO 83|83 |82 | 75| 76|89 |93 |84 B
61 | MAS YPI TUREN 83 81|80 |81L|63]|76]|83]|79 C
62 | MAS ZAINUL ULUM 83189 |8 |8 | 72|81 |88 | 77 B
MAS RAUDLATUR
63 ROCHMANIYAH 80|82 | 79| 76| 74|80 | 78|80 C
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No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
MAS TARBIYYATUS
64 SHIBYAN TAJINAN 80 | 75 | 76 | 70 | 69 | 76 | 76 | 79 C

Tabel 3.5 Data Madrasah Aliyah di Kota Malang

No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
1 | MAN1KOTAMALANG |92 |93 |93 | 92 | 92 | 93 | 91 | 93 A
2 | MAN2KOTAMALANG | 92 | 94 | 93 | 94 | 94 | 94 | 93 | 93 A

MAS AL-HAYATUL
3 ISLAMIYAH 88 | 8 |85 |89 |8 |8 |85 |86 B
4 MAS HAMID RUSYDI 86 |83 |84 |80 | 78|84 |91 | 84 B
5 | MAS KHM SAID 75 | 75|74 |80 |83 |85 |86 |75 C
MAS HIDAYATUL
9 MUBTADIIN 89 (89 |87 |89 |8 |9 | 8 | 88 B
MAS

10 MUHAMMADIYAH 1 92 | 93 |90 | 88 | 87 | 87 | 95 | 94 A

11 | MAS NURUL ULUM 88 | 86 |84 | 86|82 |86 | 90 | 84 B
MAS

12 MUHAMMADIYAH 2 74 | 72 | 73 | 66 | 59 | 73 | 79 | 72 C

13 | MAS MAMBAULULUM | 89 | 84 |89 | 81|73 |83 |85 | 77 B

b.  Variabel Data
Variabel data berupa acuan Kkriteria sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan untuk menentukan kelayakan mutu pendidikan. Berikut standar yang

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, yaitu:

Tabel 3.6 Variabel Data
Standar Nama Standar
1 Standar Isi
Standar Proses
Standar Kompetensi Lulusan
Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan
Standar Sarana dan Prasarana
Standar Pengelolaan
Standar Pembiayaan
Standar Penilaian Pendidikan

OIN|OD|O D |W|IN
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c.  Label Data
Label data pada penelitian ini berupa peringkat akreditasi 202 Madrasah

Aliyah sesuai dengan ketentuan dari BAN-S/M berupa:

Tabel 3.7 Label Data

Peringkat Akreditasi
A
B
C

3.3 Teoritical Framework

Pada penelitian (Nasution, 2019) metode PCA digunakan untuk
menyederhanakan faktor kompleks yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
SMK Raksana 2 Medan hingga diperoleh hasil berupa faktor dominan sebanyak 3
PC. Kekurangan penelitian ini adalah tidak mengambil data secara menyeluruh dari
siswal/i sekolah tersebut khususnya tidak terdapat data siswa kelas XII. Sehingga
masih dimungkinkan bertambahnya faktor dominan yang mempengaruhi atau
bahkan berkurang. Sedangkan penelitian (Wangge, 2021) metode PCA digunakan
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi lamanya penyelesaian skripsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Nusa Cendana
(UNDANA). Data penelitian hanya diambil sebanyak 50 sampel dan 12 variabel
dengan 6 kategori. Kekurangan penelitian ini adalah pengambilan data sebagian
saja dari data yang diperoleh selama rentang 4 tahun yaitu Januari 2017 — Oktober
2020.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Badri, 2022) menggunakan metode
PCA untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi calon mahasiswa memilih

Program Studi Tadris Matematika UIN Malang. Data didapatkan dari hasil
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kuisioner sebanyak 50 mahasiswa prodi tersebut dengan 20 variabel. Kelebihan dari
penelitian ini adalah hasil dari jumlah varians sebesar 81,015% dari 5 komponen
yang dihasilkan. Dan pada penelitian yang dilakukan oleh (Dinanti & Purwadi,
2023) metode PCA digunakan untuk mereduksi dimensi tinggi dalam studi kasus
diabetes. Data diperoleh dari Kaggle berjumlah 798 dengan 8 variabel independent
dan 1 variabel dependen. Dengan metode PCA dapat dihasilkan reduksi data
sebanyak 3 komponen utama. Kelebihan penelitian ini adalah didapatkannya hasil
komponen utama dari data dimensi tinggi dengan variabel-variabel yang memiliki
kesamaan karakteristik.

Pada penelitian (Ramdhan et al., 2022) metode K-means berhasil mendapat
nilai akurasi yang tinggi sebesar 100.00% dengan menggunakan confusion matrix.
Sedangkan penelitian oleh (Pakpahan et al., 2022) metode K-means dapat
memperoleh hasil nilai akurasi sebesar 93,75% dengan tingkat error sebesar 6.25%.
Dan penelitian yang dilakukan oleh (Sihananto et al., 2022) mendapat tingkat
akurasi sebesar 85,7% yang mana berarti bahwa tingkat keakurasian data mendekati

nilai sebenarnya.

3.4 Konseptual

Akreditasi merupakan kegiatan yang sangat penting bagi lembaga
pendidikan, karena nilai akreditasi yang didapatkan berupa hasil seberapa jauh
kelayakan lembaga pendidikan tersebut dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan. Tentu saja dengan semakin baik peringkat akreditasi suatu Madrasah

Aliyah, hal ini berarti semakin berbobot mutu pendidikannya dihadapan publik.
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Saat ini masih belum diketahui secara pasti faktor apa saja yang paling berpengaruh
terhadap besarnya penilaian saat proses pelaksanaan akreditasi. Banyak hal yang
harus dipersiapkan untuk mencapai nilai maksimal dari seluruh kriteria sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan. Dengan demikian penelitian ini terfokuskan
untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah
di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan
Kota Malang menggunakan Principal Component Analysis. Kemudian penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui hasil serta akurasi clustering akreditasi
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri,
Kabupaten Malang, dan Kota Malang berdasarkan faktor dominan menggunakan

algoritma K-means.

3.4.1 Desain Sistem
a. Desain Sistem Principal Component Analysis
Berikut desain sistem Principal Component Analysis yang dibuat untuk

memberikan gambaran secara umum :
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Data Akreditasi Madrasah Aliyah
Kabupaten Jombang, Kabupaten
Kediri, Kota Kediri, Kabupaten
Malang, dan Kota Malang

Menghitung Mean

Y

Penentuan Nilai Eigen dan Proporsi
Varians

Jumlah (n) Komponen PCA

Hasil PCA berupa Faktor Dominan

Gambar 3.2 Desain Sistem Principal Component Analysis

Desain sistem pada Gambar 3.2 menjelaskan bahwa sistem yang akan
dirancang bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi
akreditasi Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota
Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang. Pada data akreditasi terdapat
variabel berupa standar penilaian yang mempengaruhi hasil akreditasi
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. Kemudian dilanjutkan dengan

beberapa langkah sebagai berikut:



34

1) Menghitung Mean
Proses perhitungan rata-rata (mean) dilakukan untuk setiap dimensi
data.

2) Penentuan Nilai Eigen dan Proporsi Varians
Selanjutnya menghitung korelasi antar data uji untuk mendapatkan
nilai eigen dari matrik kovarian yang diperoleh melalui persamaan
vektor eigen sehingga membentuk matrik vektor eigen. Kemudian
dilakukan proses menghitung proporsi varians (PPV) disetiap nilai
eigen untuk menentukan berapa banyak nilai eigen yang dipilih.

3) Jumlah (n) komponen PCA
Penentuan sejumlah principal component (PC) dilakukan dengan
menghitung nilai proporsi varians dari masing — masing nilai eigen.
Kontribusi maksimum dari komponen utama yang dipilih berjumlah
sebesar 99% dari hasil proporsi varians tiap PC. Komponen utama
diambil dari nilai terbesar yang didapatkan dari hasil proporsi
varians pada nilai eigen.

4) Hasil
Menghasilkan faktor dominan dari perhitungan PCA.

b. Desain Sistem Clustering Algoritma K-means
Berikut desain sistem Algoritma K-means yang dibuat untuk

memberikan gambaran secara umum :
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Menentukan Keluaran k

A4

Inisialisasi Centroid Tiap Keluaran k |«—

Y

Menghitung Jarak Setiap Data
dengan Centroid k

¢

Mengklasifikasi Setiap Data
Berdasarkan Kedekatan dengan
Centroid

Memperbarui Nilai Centroid

1

Terdapat Perubahan
Centroid

Hasil Clustering

Gambar 3.3 Desain Sistem Clustering K-means

Desain sistem pada Gambar 3.3 menjelaskan mengenai rancangan
sistem yang bertujuan untuk clustering akreditasi Madrasah Aliyah di
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang,

dan Kota Malang berdasarkan faktor dominan hasil Principal Component
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Analysis. Berikut langkah-langkah desain sistem clustering dengan

menggunakan K-means:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan Keluaran k

Penentuan k cluster harus lebih kecil dari jumlah data.

Inisialisasi Centroid Tiap Keluaran k

Menentukan centroid awal secara acak dari masing-masing cluster.
Menghitung Jarak Setiap Data dengan Centroid k

Menghitung jarak dan mengalokasikan setiap data ke rata-rata
terdekat (centroid data). Penentuan jarak terdekat dapat dilakukan
dengan menggunakan Euclidean Distance, sehingga dapat diketahui
tingkat kemiripan berdasarkan jarak paling kecil.

Mengklasifikasi Setiap Data Berdasarkan Kedekatan dengan
Centroid

Pengelompokan data kedalam cluster dengan jarak paling minimum
dari setiap data terhadap masing-masing centroid.

Memperbarui Nilai Centroid

Menghitung centroid yang baru dilakukan untuk memperoleh nilai
clustering yang maksimal.

Terdapat Perubahan Centroid

Jika terdapat perubahan pada centroid maka dilakukan perulangan
dari langkah 2 hingga 5, sampai centroid tiap cluster tidak ada yang

berubah.
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7) Hasil Clustering
Hasil clustering berupa pengelompokan akreditasi berdasarkan nilai

faktor dominan penerapan Principal Component Analysis.

3.5 Pengujian

Pada penelitian ini tahap pengujian untuk hasil Clustering K-means dilakukan
dengan menggunakan confusion matriks yang diterapkan untuk 3 label dimana A,
B, dan C adalah label peringkat akreditasi Madrasah Aliyah Kabupaten Jombang,

Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang.

Tabel 3.8 Confusion Matrix Multiclass

Kelas Aktual Prediksi
A AA AB AC
C CA CB ce

Confusion matriks berfungsi untuk menyajikan seluruh hasil clustering data
yang dibandingkan dengan kelas data sebenarnya (Pratama et al., 2021). Dengan
menggunakan confusion matriks terdapat 4 nilai yang menjadi representasi hasil
proses clustering, yaitu True Negative (TN), True Positive (TP), False Negative
(FN), dan False Positive (FP) dengan keterangan berikut :

TP = sejumlah data positif yang terklasifikasi dengan benar (True Positive),
FP = sejumlah data positif yang terklasifikasi dengan salah (False Positive),

FN  =sejumlah data negatif yang terklasifikasi dengan salah (False Negative),
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TN  =sejumlah data negatif yang terklasifikasi dengan benar (True Negative).

Dari keseluruhan empat nilai tersebut dapat dihasilkan nilai akurasi, presisi,
dan recall. Perhitungan nilai akurasi adalah rasio dari seluruh data dan terklasifikasi
benar yang dihitung melalui persamaan berikut,

st — TP + TN -
Wast = b F TN + FP + FN '

3.6 Skenario Percobaan

Pada penelitian ini diperoleh data akreditasi Madrasah Aliyah Kabupaten
Jombang, Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Malang, dan Kota Malang.
Selanjutnya dilakukan perhitungan Principal Component Analysis, yaitu dengan
menentukan nilai eigen lalu menghitung proporsi varians tiap nilai eigen untuk
menentukan berapa banyak nilai eigen yang dipilih. Nilai terbesar dari hasil
proporsi varians pada nilai eigen merupakan hasil komponen utama. Hasil
komponen utama yang diperoleh dari perhitungan PCA berupa faktor dominan
yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah tersebut. Hasil dari faktor
dominan dijadikan variabel data set untuk pengelompokan akreditasi dengan
algoritma K-means.

Pada proses clustering menggunakan algoritma K-means, dilakukan
berdasarkan langkah-langkah K-means, yaitu menentukan keluaran k lalu
menginisialisasi centroid tiap keluaran k secara acak dari masing-masing cluster.
Selanjutnya mencari jarak terdekat dengan centroid menggunakan rumus jarak
Euclidean Distance. Berikut tabel rancangan skenario percobaan untuk tiap

perhitungan rumus jarak dengan keluaran k :



Tabel 3. 9 Skenario Percobaan
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PC=4

Kabupaten Jombang Negeri

Kabupaten Jombang Swasta

Kabupaten Kediri Negeri

Hasil PCA Hasil Per | Kabupaten Kediri Swasta Clustering Kmeans
Daerah | Kabupaten Malang Negeri
Kabupaten Malang Swasta
Kota Kediri
Kota Malang
Tanpa PCA Clustering Kmeans

Kemudian memperbarui nilai centroid baru yang diperoleh dari hasil rata-rata

cluster. Lalu didapatkan nilai

centroid yang telah sesuai, maka iterasi

diberhentikan. Setelah proses pelatihan selesai maka selanjutnya dilakukan tahap

pengujian menggunakan data testing. Kemudian dilakukan perhitungan akurasi

pada hasil pengujian menggunakan confusion matrix.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan hasil dan pembahasan terkait penelitian yang
telah dilakukan. Pada bab ini terdiri dari hasil perhitungan metode Principal
Component Analysis dengan penjelasan berupa analisis faktor dominan yang
didapatkan dari komponen utama yang sesuai. Kemudian pada bab ini juga
menjelaskan hasil clustering menggunakan K-means sesuai dengan skenario

percobaan.

4.1 Hasil Principal Component Analysis

Metode Principal Component Analysis digunakan untuk mengurangi dimensi
variabel dalam suatu dataset yang kompleks. Tujuan utama PCA adalah untuk
memudahkan identifikasi pola atau struktur data Akreditasi Madrasah Aliyah di
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kota Kediri, dan Kota
Malang.

Pada data akreditasi Madrasah Aliyah terdapat 8 variabel dimana terjadi
masalah multikolinearitas, yaitu adanya korelasi yang tinggi antara dua atau lebih
variabel independen dalam data akreditasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 8
variabel tersebut memberikan informasi yang serupa atau saling terkait. Sehingga
dapat menyebabkan kesulitan dalam interpretasi variabel independen.

Maka dapat digunakan teknik analisis multivariat seperti PCA untuk
mengurangi tingginya korelasi dengan menggabungkan variabel-variabel yang

saling terkait menjadi komponen utama yang saling bebas. Hasil dari komponen

40
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utama dapat merepresentasikan informasi gabungan dari variabel-varibel tersebut.

Sehingga hasil yang diperoleh berupa data dengan dimensi lebih rendah yang dapat

mempermudah analisis lebih lanjut terhadap data Akreditasi Madrasah Aliyah.

Berikut hasil dari perhitungan metode Principal Component Analysis:

4.1.1 Jumlah Komponen Utama

Hasil perhitungan PCA dari data Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri,

Kabupaten Malang, Kota Kediri, dan Kota Malang dapat diketahui pada tabel 4.1

mengenai rincian tiap hasil komponen utama.

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 1

0.38

0.37487265

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

s1 -0.37756576 0.37487265
S2 -0.37605488 0.37476262
S3 -0.36464973 0.36237577
sS4 -0.31554975 0.3232794

S5 -0.35025087 0.34446836
S6 -0.35495423 0.35386688
s7 -0.3124425 0.32030884
S8 -0.37040148 0.36975631

PC 1

0.37476262

0.36975631

0.37
0.36237577
0.36
0.35386688
0.35 0.34446836
0.34
0.33
0.3232794
0.32030884

0.32
0.31

03
0.29

1 2 3 4 5

Gambar 4. 1 Plot PC 1
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Pada tabel 4.1 memuat hasil vektor eigen berdasarkan matriks kovarian yang
diperoleh dari dataset. Vektor eigen menunjukkan sejauh mana tiap fitur
berkontribusi terhadap komponen utama yang bersangkutan. Kemudian mengambil
nilai absolut dari hasil komponen PCA. Nilai absolut dapat mengetahui besarnya
kontribusi setiap variabel terhadap komponen utama dengan mengabaikan arah dari
bobot komponen. Hasil nilai absolut berupa matriks yang berisi bobot kontribusi
absolut dari setiap fitur dalam komponen utama. Dan hasil nilai absolut dapat
membuat interpretasi menjadi lebih sederhana dengan fokus terhadap besarnya
kontribusi fitur terhadap komponen utama.

Pada gambar 4.1 nilai absolut dengan nilai tertinggi sebesar 0.37487265,
0.37476262, dan 0.36975631 terletak pada variabel Standar 1, Standar 2, dan
Standar 8. Nilai absolut yang diperoleh dari matriks komponen objek PCA sebesar
0.37487265 yaitu Standar 1 yang berupa Standar Isi. Standar tersebut memuat
cakupan penilaian standar mengenai pengembangan perangkat pembelajaran
kompetensi.

Kemudian nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.37476262 yaitu
berupa Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara
lengkap dan sistematis. Selanjutnya nilai absolut pada Standar 8 sebesar
0.36975631 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan penilaian proses
dan hasil belajar siswa oleh guru.

Kemudian berikut hasil perhitungan PCA pada PC 2 :



Tabel 4.2 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 2
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0.8

0.7

0.6

0.5

0.4

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.10942097 0.17107717
S2 -0.06204304 0.10804808
S3 0.02001738 0.03911684
S4 0.75410813 0.75617744
S5 0.32359792 0.40523337
S6 -0.36833487 0.34125485
S7 -0.40637074 0.29428414
S8 -0.09784976 0.13583684
PC2

0.17107717

1

0.75617744

0.40523337

0.34125485
0.13583684
0.10804808
I 0.03911684 I
2 3 4 5 6 7

Gambar 4. 2 Plot PC 2

0.29428414

8

Pada tabel 4.2 dijelaskan mengenai hasil PC 2 yang diperoleh dari

perhitungan PCA. Didapatkan vektor eigen yang menjelaskan hubungan antara fitur

— fitur dalam dataset. Vektor eigen yang dihasilkan dapat mengukur kontribusi tiap

fitur terhadap variansi. Setelah itu didapat nilai absolut yang fokus pada kontribusi

relatif tiap variabel terhadap komponen utama. Hasil nilai absolut dengan hasil

tertinggi dapat dilihat pada gambar 4.2 dimana variabel Standar 4, Standar 5, dan

Standar 6 yang dapat dijelaskan sebesar 0.75617744, 0.40523337, dan 0.34125485

untuk masing — masing variabel.
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Pada Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.75617744 yang berupa Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik
minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Setelah itu pada
Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.40523337 yaitu berupa Standar Sarana
dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah
serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Kemudian nilai absolut
sebesar 0.34125485 pada Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa
Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 3 :

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 3

0.9

0.8

0.7

0.6

0.4

03

0.32360879

0.24156956

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
s1 0.11740733 0.13583169
S2 0.21481668 0.23476113
S3 0.27872575 0.32360879
sS4 -0.37340848 0.24156956
S5 0.04819211 0.02328925
S6 0.00500771 0.10749881
s7 -0.78662074 0.81205008
S8 0.3191044 0.30304249
PC3

0.81205008

0.30304249

0.23476113
0.2
0.13583169
0.10749881
0.1
0.02328925 l
0 |
1 2 3 4

5 6 7 8

Gambar 4. 3 Plot PC 3
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Tabel 4.3 merupakan hasil dari perhitungan PCA pada PC 3 dengan hasil
vektor eigen dan nilai absolut pada masing — masing variabel. Pada gambar 4.3
terdapat nilai absolut paling tinggi yaitu 0.81205008, 0.32360879, 0.30304249
yang terletak pada variabel Standar 7, Standar 3, dan Standar 8.

Pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.81205008 yaitu Standar Pembiayaan.
Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta
adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan.
Kemudian pada Standar 3 bernilai sebesar 0.32360879 yang berupa Standar
Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa yang
mencerminkan sikap sesuai ketentuan. Selanjutnya Standar 8 dengan nilai sebesar
0.30304249 yaitu Standar Penilaian. Standar ini memuat tentang pelaksanaan hasil
belajar siswa berdasarkan prinsip penilaian yang telah ditentukan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 4 :

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 4

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 0.1593809 0.13889583
S2 0.02558329 0.05054179
S3 0.4659864 0.37877456
S4 0.14508508 0.2798837
S5 -0.63643214 0.6593374
S6 -0.51781727 0.5152239
S7 0.16203496 0.20142672
S8 0.19056313 0.12487687
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Tabel 4.4 menunjukkan hasil berupa vektor eigen dan nilai absolut dari

perhitungan PCA pada PC ke-4. Dari hasil pada gambar 4.4 diketahui nilai absolut

tertinggi dihasilkan sebesar 0.6593374, 0.5152239, dan 0.37877456 yang berupa

Standar 5, Standar 6, dan Standar 3.

Standar 5 dengan nilai absolut sebesar 0.6593374 beupa Standar Sarana dan

Prasarana. Pada standar ini menjelaskan rincian luas lahan dan kondisi bangunan

sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 6 yaitu

Standar Pengelolaan yang bernilai absolut sebesar 0.5152239. Standar pengelolaan

yang berarti Madrasah memiliki visi misi dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan.

Standar 3 bernilai absolut sebesar 0.37877456 yang berupa Standar Kompetensi

Lulusan. Pada standar ini berisikan tentang perilaku siswa yang mencerminkan

sikap sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 5 :

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 5

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.383175615 0.12181301
S2 -0.43956663 0.18844041
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Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S3 0.399843457 0.42476004
S4 -0.311705635 0.41375427
S5 0.504142572 0.50983277
S6 -0.200188548 0.49856727
S7 0.241968571 0.29921689
S8 0.22391618 0.00293069
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Gambar 4.5 Plot PC 5

Tabel 4.5 merupakan hasil dari perhitungan PCA pada PC 5 dengan hasil
vektor eigen dan nilai absolut pada masing — masing variabel. Pada gambar 4.5
terdapat nilai absolut paling tinggi yaitu yang terletak pada variabel Standar 5,
Standar 6, dan Standar 3.

Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.50983277 yaitu berupa Standar
Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan
sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Kemudian nilai
absolut sebesar 0.49856727 pada Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa
Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan. Dan Standar
3 bernilai sebesar 0.42476004 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3

berisikan mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan.
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Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 6 :

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 6

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.448618126 0.55926232
S2 -0.303923041 0.48428478
S3 0.027276625 0.33405899
S4 0.307897357 0.11741723
S5 -0.406062285 0.12580303
S6 0.500135539 0.36313075
S7 -0.057211599 0.02925229
S8 0.438785212 0.42280688
PC6
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Gambar 4.6 Plot PC 6

Tabel 4.6 merupakan hasil dari perhitungan PCA pada PC 6 dengan hasil
vektor eigen dan nilai absolut pada masing — masing variabel. Pada gambar 4.6
terdapat nilai absolut paling tinggi yaitu yang terletak pada variabel Standar 1,
Standar 2, dan Standar 8.

Standar 1 yang berupa Standar Isi bernilai 0.55926232. Standar tersebut
memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran kompetensi. Kemudian nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar
0.48428478 yaitu berupa Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus

berupa RPP secara lengkap dan sistematis. Selanjutnya nilai absolut pada Standar
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8 sebesar 0.42280688 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan

penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 7 :

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 7

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 0.07138679 0.07138679
S2 -0.08613269 0.08613269
S3 -0.56872929 0.56872929
S4 -0.03408861 0.03408861
S5 0.07492283 0.07492283
S6 -0.30534429 0.30534429
S7 0.09129392 0.09129392
S8 0.7454441 0.7454441
PC7
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Gambar 4.7 Plot PC 7

Tabel 4.7 merupakan hasil dari perhitungan PCA pada PC 7 dengan hasil

vektor eigen dan nilai absolut pada masing — masing variabel. Pada gambar 4.7

terdapat nilai absolut paling tinggi yaitu yang terletak pada variabel Standar 8,

Standar 3, dan Standar 6.

Nilai absolut pada Standar 8 sebesar 0.7454441yaitu berupa Standar Penilaian

mengenai pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.

Kemudian pada Standar 3 bernilai sebesar 0.56872929 yang berupa Standar
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Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa yang
mencerminkan sikap sesuai ketentuan. Dan nilai absolut sebesar 0. 30534429 pada
Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa Madrasah memiliki visi, misi, dan
tujuan yang jelas sesuai ketentuan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada PC 8 :

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan PCA Komponen Utama pada PC 8

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 0.67805013 0.67805013
S2 -0.7160663 0.7160663
S3 0.05908761 0.05908761
S4 0.02922214 0.02922214
S5 0.02213564 0.02213564
S6 0.08742595 0.08742595
S7 -0.10990912 0.10990912
S8 -0.0542079 0.0542079
PC8
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Gambar 4.8 Plot PC 8

Tabel 4.8 merupakan hasil dari perhitungan PCA pada PC 8 dengan hasil
vektor eigen dan nilai absolut pada masing — masing variabel. Pada gambar 4.8
terdapat nilai absolut paling tinggi yaitu yang terletak pada variabel Standar 2,

Standar 1, dan Standar 7.
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Nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0. 7160663 yaitu berupa
Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap
dan sistematis. Standar 1 yang berupa Standar Isi. Standar tersebut memuat cakupan
penilaian standar mengenai pengembangan perangkat pembelajaran kompetensi.
Standar 1 bernilai sebesar 0.67805013 berupa Standar Isi. Standar tersebut memuat
cakupan penilaian standar mengenai pengembangan perangkat pembelajaran
kompetensi. Dan pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.10990912 yaitu Standar
Pembiayaan. Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan
anggaran, serta adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban
keuangan.

Dari ke-8 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama pada tabel 4.9

berikut :
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan PCA pada 8 Komponen Utama
N”allzgszowt Proporsi Varian Kumulatif Varian

PC1 6.27941589 0.78104121 0.78104121
PC2 0.4612567 0.05737166 0.83841287
PC3 0.43788699 0.0544649 0.89287777
PC4 0.2979033 0.03705357 0.92993134
PC5 0.1972356 0.0245324 0.95446373
PC 6 0.15183859 0.01888586 0.9733496
PC7 0.11815592 0.01469637 0.98804597
PC8 0.096108 0.01195403 1.
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Gambar 4.10 Scree Plot Kumulatif VVarian 8 Komponen Utama

Pada gambar 4.9 diketahui nilai absolut eigen sebesar 6.27941589,
0.4612567, 0.43788699, 0.2979033 0.1972356, 0.15183859, 0.11815592, dan
0.096108 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian pada tabel 4.9 diketahui

proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu 0.78104121 pada PC 1.
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Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, PC 4, PC 5, PC 6, PC 7 dan PC 8 dihasilkan
proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.05737166, 0.0544649, 0.03705357,
0.0245324, 0.01888586, 0.01469637, dan 0.01195403. Dan pada gambar 4.10
didapatkan hasil kumulatif varian seluruh PC sebesar 100%.

Pada penelitian (Purnama, 2019) menunjukkan bahwa analisis komponen
utama bertujuan untuk mengurangi dimensi data dari n variabel menjadi p
komponen utama, dengan p < n. Dalam analisis faktor, scree plot digunakan untuk
memilih jumlah faktor yang relevan. Scree plot adalah grafik yang menunjukkan
nilai eigen atau varian yang dijelaskan oleh setiap faktor. Jumlah faktor yang tepat
dipilih berdasarkan perubahan yang signifikan pada kurva scree plot. Komponen
utama dengan nilai eigen rendah dan pola garis lurus dapat dihapus. Penentuan
jumlah faktor dapat dilakukan berdasarkan kemiringan atau kelandaian kurva scree
plot, tetapi interpretasinya bersifat subjektif dan bervariasi antara individu.

Menurut penelitian (Almais et al., 2023) juga dijelaskan mengenai pemilihan
komponen yang dapat menjelaskan sebagian besar variasi dalam data dengan
mempertimbangkan kompleksitas dan hasil interpretasi. Pada penelitian tersebut
menentukan nilai kumulatif varian di atas 90% sebagai ambang batas. Dengan
memilih ambang batas 90%, akan dipilih sejumlah komponen utama yang
diperlukan hingga persentase kumulatif varian mencapai atau melebihi 90% variasi
dalam data.

Pada hasil standar yang diperoleh pada PC 5 terjadi perulangan hasil standar

diperoleh, dengan hasil PC 4, yaitu Standar 5, Standar 6, dan Standar 3. Kemudian
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terjadi pula perulangan hasil standar yang diperoleh pada PC 6 dengan hasil yang
sama pada PC 1 yang berupa Standar 1, Standar 2, dan Standar 8.
Berdasarkan kedua penelitian sebelumnya, dapat ditentukan komponen

utama yang dominan berdasarkan scree plot dan ambang batas sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan PCA pada 4 Komponen Utama

N'Iaégszowt Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 6.27941589 0.78104121 0.78104121
PC?2 0.4612567 0.05737166 0.83841287
PC3 0.43788699 0.0544649 0.89287777
PC4 0.2979033 0.03705357 0.92993134
Scree Plot
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Gambar 4.11 Scree Plot Nilai Absolut Eigen 4 Komponen Utama
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Pada gambar 4.11 diketahui nilai absolut eigen sebesar 6.27941589,
0.4612567, 0.43788699, dan 0.2979033 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian
pada tabel 4.10 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu
0.78104121 pada PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, dan PC 4 dihasilkan
proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.05737166, 0.0544649, dan
0.03705357. Dan pada gambar 4.12 didapatkan hasil kumulatif varian sebesar

92.993134% yang dapat menjelaskan sebagian besar variabel dari dataset.

4.1.2 Hasil Tiap Daerah

Hasil perhitungan PCA pada tiap Kabupaten di Jombang, Kediri, dan Malang.
Kemudian juga dijelaskan hasil pada setiap Kota Kediri dan Kota Malang. Berikut
adalah hasil perhitungan PCA pada tiap daerah.
a. Kabupaten Jombang Negeri

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang Negeri dengan Madrasah
berjumlah 10 didapat hasil berupa komponen utama sebanyak 4. Pada tabel 4.11

disajikan rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Negeri pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

S1 -0.49260498 0.49260498

S2 -0.36271583 0.36271583

S3 -0.3553202 0.3553202

S4 0.306732 0.306732

S5 0.03882538 0.03882538

S6 -0.36114894 0.36114894

S7 -0.14094601 0.14094601

S8 -0.50362571 0.50362571
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Gambar 4.13 Plot PC 1 Kabupaten Jombang Negeri

Pada tabel 4.11 memuat hasil berupa vektor eigen dan nilai absolut
berdasarkan matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel
hasil PC 1. Pada gambar 4.13 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh
Standar 8, Standar 1, dan Standar 2 dengan nilai sebesar 0.50362571, 0.49260498,
dan 0.36271583.

Standar 8 sebesar 0.50362571 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai
pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru. Standar 1 bernilai
0.49260498 yang berupa Standar Isi. Standar tersebut memuat cakupan penilaian
standar mengenai pengembangan perangkat pembelajaran kompetensi. Kemudian
nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.36271583 yaitu berupa Standar
Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap dan
sistematis.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Negeri PC 2 dari 4 komponen utama yang didapatkan.
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Negeri pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

S1 -0.153297 0.153297

S2 0.3153601 0.3153601

S3 0.18076016 0.18076016

S4 -0.24407537 0.24407537

S5 -0.56356413 0.56356413

S6 -0.52611118 0.52611118

S7 -0.42488715 0.42488715

S8 0.09937013 0.09937013
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Gambar 4. 14 Plot PC 2 Kabupaten Jombang Negeri

Pada tabel 4.12 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut vektor eigen
berdasarkan matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel
hasil PC 2. Pada gambar 4.14 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh
Standar 5, Standar 6, dan Standar 7 dengan nilai sebesar 0.56356413, 0.52611118,
dan 0.42488715.

Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.56356413 yaitu berupa Standar
Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan
sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Kemudian nilai
absolut sebesar 0.52611118pada Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa

Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan. Pada Standar
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7 dengan nilai sebesar 0.42488715 yaitu Standar Pembiayaan. Standar ini memuat
rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta adanya pembukuan
keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Negeri PC 3 dari 4 komponen utama yang didapatkan.

Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Negeri pada PC 3

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.17899038 0.17899038
S2 -0.49236842 0.49236842
S3 0.12457591 0.12457591
sS4 -0.40219274 0.40219274
S5 -0.48558412 0.48558412
S6 0.05159461 0.05159461
s7 0.55561546 0.55561546
S8 -0.03309295 0.03309295
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Gambar 4. 15 Plot PC 3 Kabupaten Jombang Negeri

Pada tabel 4.13 memuat hasil vektor eigen berdasarkan matriks kovarian yang
didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 3. Pada gambar 4.15 diketahui
nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 7, Standar 2, dan Standar 5 dengan

nilai sebesar 0.55561546, 0.49236842, dan 0.48558412.
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Standar 7 dengan nilai sebesar 0.55561546 yaitu Standar Pembiayaan.
Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta
adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan.
Kemudian nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.49236842 yaitu berupa
Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap
dan sistematis. Setelah itu pada Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.48558412
yaitu berupa Standar Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan
dan kondisi bangunan sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan
ketentuan.

Berikut adalah hasil perhitungan PC 4 pada Kabupaten Jombang Negeri :

Tabel 4. 14 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Negeri pada PC 4

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

sl 0.45977747 0.45977747
S2 -0.126174 0.126174

S3 -0.50318104 0.50318104
sS4 -0.61172579 0.61172579
S5 0.20809029 0.20809029
S6 -0.27123394 0.2712339%4
s7 -0.09493251 0.09493251
S8 -0.13929682 0.13929682
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Gambar 4. 16 Plot PC 4 Kabupaten Jombang Negeri
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Pada tabel 4.14 memuat hasil nilai eigen berdasarkan matriks kovarian yang
didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 4. Pada gambar 4.16 diketahui
nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 4, Standar 3, dan Standar 1
dengan nilai sebesar 0.61172579, 0.50318104, dan 0.45977747.

Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.61172579 yang berupa Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik
minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Kemudian pada
Standar 3 bernilai sebesar 0.50318104 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan.
Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai
ketentuan. Dan Standar 1 yang berupa Standar Isi dengan nilai sebesar 0.45977747.
Standar tersebut memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan
perangkat pembelajaran kompetensi.

Dari ke-4 komponen utama yang dihasilkan, berikut nilai absolut eigen,

proporsi varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama :

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang Negeri

N”allzgszowt Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 3.05314415 0.34347872 0.34347872
PC?2 1.98081435 0.22284161 0.56632033
PC3 1.63052884 0.18343449 0.74975482
PC4 1.06193542 0.11946773 0.86922256
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Gambar 4. 17 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kabupaten Jombang Negeri
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Gambar 4. 18 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Jombang Negeri

Pada gambar 4.17 diketahui nilai absolut eigen sebesar 3.05314415,
1.98081435, 1.63052884, dan 1.06193542 untuk tiap PC yang dihasilkan.
Kemudian pada tabel 4.15 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling

besar yaitu 0.78104121 berupa PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, dan
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PC 4 dihasilkan proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.05737166,
0.0544649, dan 0.03705357.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.18 dengan
jumlah dari PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sebesar 86.92225594% dapat menjelaskan
sebagian besar variabel dari Madrasah di Kabupaten Jombang Negeri.

b. Kabupaten Jombang Swasta

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang Swasta dengan Madrasah

berjumlah 72 didapatkan hasil berupa komponen utama sebanyak 4. Pada tabel 4.16

disajikan rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Swasta pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

Sl -0.49260498 0.49260498
S2 -0.36271583 0.36271583
S3 -0.3553202 0.3553202
S4 0.306732 0.306732

S5 0.03882538 0.03882538
S6 -0.36114894 0.36114894
S7 -0.14094601 0.14094601
S8 -0.50362571 0.50362571

PC 1 Kab. Jombang Swasta
0.39

038 0.37686575

037 0.36998422 0.36893781 0.36863586
0.36 0.35398066
035 034525437
0.34
033 032355628
0.32 0.3160456
031

0.3
0.29
0.28
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Gambar 4. 19 Plot PC 1 Kabupaten Jombang Swasta
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Pada tabel 4.16 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada
gambar 4.19 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 2,
Standar 1, dan Standar 3 dengan nilai sebesar 0.37686575, 0.36998422, dan
0.36893781.

Nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.37686575 yaitu berupa
Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap
dan sistematis. Kemudian Standar 1 yang berupa Standar Isi dengan nilai sebesar
0.36998422. Standar tersebut memuat cakupan penilaian standar mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran kompetensi. Dan pada Standar 3 bernilai
sebesar 0.36893781 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan
mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Swasta PC 2 dari 4 komponen utama yang didapatkan.

Tabel 4. 17 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Swasta pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

S1 -0.153297 0.153297

S2 0.3153601 0.3153601
S3 0.18076016 0.18076016
S4 -0.24407537 0.24407537
S5 -0.56356413 0.56356413
S6 -0.52611118 0.52611118
S7 -0.42488715 0.42488715
S8 0.09937013 0.09937013
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Gambar 4. 20 Plot PC 2 Kabupaten Jombang Swasta

Pada tabel 4.17 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 2. Pada
gambar 4.20 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 4, Standar 7,
dan Standar 8 dengan nilai sebesar 0.70944086, 0.45603726, dan 0.29472055.

Pada Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.70944086 yang berupa Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik
minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Standar 7 dengan nilai
sebesar 0.45603726 yaitu Standar Pembiayaan. Standar ini memuat rencana kerja
dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta adanya pembukuan keuangan dan
laporan pertanggungjawaban keuangan. Selanjutnya nilai absolut pada Standar 8
sebesar 0.29472055 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan
penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Swasta PC 3 dari 4 komponen utama yang didapatkan.
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Tabel 4. 18 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Swasta pada PC 3

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.17899038 0.17899038
S2 -0.49236842 0.49236842
S3 0.12457591 0.12457591
S4 -0.40219274 0.40219274
S5 -0.48558412 0.48558412
S6 0.05159461 0.05159461
S7 0.55561546 0.55561546
S8 -0.03309295 0.03309295
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0.28829896 0.28777186
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Gambar 4. 21 Plot PC 3 Kabupaten Jombang Swasta

Pada tabel 4.18 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 3. Pada

gambar 4.21 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 7, Standar 4,

dan Standar 5 dengan nilai sebesar 0.78663506, 0.43055852, dan 0.28829896.

Pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.78663506 yaitu Standar Pembiayaan.

Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta

adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan. Pada

Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.43055852 yang berupa Standar Pendidik

dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik minimum guru

dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Dan Standar 5 yang bernilai absolut
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sebesar 0.28829896 yaitu berupa Standar Sarana dan Prasana yang menjelaskan

mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah serta kelengkapan prasarana

sesuai dengan ketentuan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Swasta PC 4.

Tabel 4. 19 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Jombang Swasta pada PC 4

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

Sl 0.45977747 0.45977747
S2 -0.126174 0.126174

S3 -0.50318104 0.50318104
S4 -0.61172579 0.61172579
S5 0.20809029 0.20809029
S6 -0.27123394 0.27123394
S7 -0.09493251 0.09493251
S8 -0.13929682 0.13929682
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Gambar 4. 22 Plot PC 4 Kabupaten Jombang Swasta

Pada tabel 4.19 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 4. Pada

gambar 4.22 dihasilkan nilai absolut tertinggi oleh Standar 5, Standar 3, dan Standar

6 dengan nilai sebesar 0.74121762, 0.43258524, dan 0.37186792.
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Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.74121762 yaitu berupa Standar
Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan
sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 3 bernilai
sebesar 0.43258524 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan
mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan. Kemudian
nilai absolut sebesar 0.37186792 pada Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang
berupa Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan.

Dari ke-4 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing —masing komponen utama pada tabel 4.20

berikut :
Tabel 4. 20 Hasil Perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang Swasta
N'Iaéggzowt Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 6.40497906 0.78950263 0.78950263
PC?2 0.5296429 0.06528584 0.85478847
PC3 0.35759628 0.04407871 0.89886718
PC4 0.30908607 0.03809915 0.93696633
Scree Plot
6 -
5 <
.'—i"
2 4
1 -
l.IO 1.‘5 2.IO Z.IS 3.r0 3.‘5 4.‘0

Komponen Utama

Gambar 4. 23 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kabupaten Jombang Swasta
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Gambar 4. 24 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Jombang Swasta

Pada gambar 4.23 diketahhui nilai absolut eigen sebesar 6.40497906,
0.5296429, 0.35759628, dan 0.30908607 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian
pada tabel 4.20 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu
0.78950263 berupa PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, dan PC 4
dihasilkan proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.06528584, 0.04407871,
dan 0.03809915.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.24 dengan
jumlah dari PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sebesar 93.6966329% dapat menjelaskan
sebagian besar variabel dari data Madrasah di Kabupaten Jombang Swasta.

c. Kabupaten Kediri Negeri

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri Negeri dengan Madrasah

berjumlah 5 didapatkan hasil berupa komponen utama sebanyak 3. Pada tabel 4.21

disajikan rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :



Tabel 4. 21 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Negeri pada PC 1

69

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.31963845 0.31963845
S2 -0.38860925 0.38860925
S3 -0.21158634 0.21158634
S4 -0.19906173 0.19906173
S5 -0.37807164 0.37807164
S6 -0.45042724 0.45042724
S7 -0.25255936 0.25255936
S8 -0.50280281 0.50280281
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Gambar 4. 25 Plot PC 1 Kabupaten Kediri Negeri
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Pada tabel 4.21 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada

gambar 4.25 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 8,

Standar 6, dan Standar 2 dengan nilai sebesar 0.50280281, 0.45042724, dan

0.38860925.

Nilai absolut pada Standar 8 sebesar 0.50280281 yaitu berupa Standar

Penilaian mengenai pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.

Kemudian nilai absolut sebesar 0.45042724 pada Standar 6 yaitu Standar

Pengelolaan yang berupa Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai

ketentuan. Dan nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.38860925 yaitu
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berupa Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara

lengkap dan sistematis.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri

Negeri PC 2 dari 3 komponen utama yang didapatkan.

Tabel 4. 22 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Negeri pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.30371019 0.30371019
S2 -0.21145753 0.21145753
S3 0.53527615 0.53527615
S4 -0.58571318 0.58571318
S5 0.09418877 0.09418877
S6 0.29690023 0.29690023
S7 0.33997743 0.33997743
S8 -0.14442794 0.14442794
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Gambar 4. 26 Plot PC 2 Kabupaten Kediri Negeri

Pada tabel 4.22 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 2. Pada

gambar 4.26 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 4, Standar 3,

dan Standar 7 dengan nilai sebesar 0.58571318, 0.53527615, dan 0.33997743.

Pada Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.58571318 yang berupa Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik
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minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Standar 3 bernilai

sebesar 0.53527615 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan

mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan. Dan Standar

7 dengan nilai sebesar 0.33997743 yaitu Standar Pembiayaan. Standar ini memuat

rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta adanya pembukuan

keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang

Negeri PC 3 yang didapatkan.

Tabel 4. 23 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Negeri pada PC 3

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
Sl 0.48973507 0.48973507
S2 -0.4578732 0.4578732
S3 0.04857793 0.04857793
S4 0.22129478 0.22129478
S5 -0.52227585 0.52227585
S6 0.15868216 0.15868216
S7 0.44685171 0.44685171
S8 -0.03939478 0.03939478
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Gambar 4. 27 Plot PC 3 Kabupaten Kediri Negeri
Pada tabel 4.23 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 3. Pada
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gambar 4.27 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 5, Standar 1,
dan Standar 2 dengan nilai sebesar 0.52227585, 0.48973507, dan 0.4578732.

Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.52227585 yaitu berupa Standar
Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan
sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 1 berupa
Standar Isi bernilai sebesar 0.48973507. Standar tersebut memuat cakupan
penilaian standar mengenai pengembangan perangkat pembelajaran kompetensi.
Dan nilai absolut yang diperoleh Standar 2 sebesar 0.4578732 yaitu berupa Standar
Proses yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap dan
sistematis.

Dari ke-3 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama pada tabel 4.24

berikut :
Tabel 4. 24 Hasil Perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri Negeri
Nllallzgsrs]olut Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 4.69292421 0.46929242 0.46929242
PC?2 2.81602407 0.28160241 0.75089483
PC3 1.96992841 0.19699284 0.94788767
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Gambar 4. 29 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Kediri Negeri

Pada gambar 4.28 diketahui nilai absolut eigen sebesar 4.69292421,
2.81602407, dan 1.96992841 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian pada tabel

4.24 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu
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0.46929242 berupa PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2 dan PC 3 dihasilkan
proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.28160241 dan 0.19699284.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.29 dengan
jumlah dari PC 1, PC 2, dan PC 3 sebesar 94.78876694% dapat menjelaskan
sebagian besar variabel dari data Madrasah di Kabupaten Kediri Negeri.

d. Kabupaten Kediri Swasta

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri Swasta dengan Madrasah

berjumlah 34 didapatkan hasil berupa komponen utama sebanyak 4. Pada tabel 4.25

disajikan rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 4. 25 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Swasta pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
Sl 0.39144447 0.39144447
S2 0.3994917 0.3994917
S3 0.35579824 0.35579824
S4 0.27472842 0.27472842
S5 0.34077109 0.34077109
S6 0.36297142 0.36297142
S7 0.32219535 0.32219535
S8 0.3652759 0.3652759

PC 1 Kab. Kediri Swasta
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Gambar 4. 30 Plot PC 1 Kabupaten Kediri Swasta
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Pada tabel 4.25 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada
gambar 4.30 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 2,
Standar 1, dan Standar 6 dengan nilai sebesar 0.3994917, 0.39144447, dan
0.3652759.

Standar 2 dengan nilai absolut sebesar 0.3994917 yaitu berupa Standar Proses
yang berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap dan sistematis.
Standar 1 bernilai absolut sebesar 0.39144447 berupa Standar Isi. Standar tersebut
memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran kompetensi. Kemudian nilai absolut sebesar 0.3652759 pada Standar
6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan
yang jelas sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri

Swasta PC 2 dari 4 komponen utama yang didapatkan.

Tabel 4. 26 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Swasta pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

S1 0.31229587 0.31229587
S2 0.16936281 0.16936281
S3 0.05109815 0.05109815
S4 -0.69855 0.69855

S5 -0.53335881 0.53335881
S6 0.24031025 0.24031025
S7 0.19858556 0.19858556
S8 0.0393389 0.0393389
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Gambar 4. 31 Plot PC 2 Kabupaten Kediri Swasta

Pada tabel 4.26 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 2. Pada
gambar 4.31 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 4,
Standar 5, dan Standar 1 dengan nilai sebesar 0.69855, 0.53335881, dan
0.31229587.

Pada Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.69855 yang berupa Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik
minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Lalu pada Standar 5
yang bernilai absolut sebesar 0.53335881 yaitu Standar Sarana dan Prasana yang
menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah serta kelengkapan
prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 1 bernilai absolut sebesar 0.31229587
berupa Standar Isi. Standar tersebut memuat cakupan penilaian standar mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran kompetensi.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri

Swasta PC 3 dari 4 komponen utama yang didapatkan.
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Tabel 4. 27 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Swasta pada PC 3

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 0.08514796 0.08514796
S2 -0.13440529 0.13440529
S3 -0.29338974 0.29338974
S4 0.15308901 0.15308901
S5 0.05844173 0.05844173
S6 0.12983835 0.12983835
S7 0.71017162 0.71017162
S8 -0.58357013 0.58357013

PC 3 Kab. Kediri Swasta
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Gambar 4. 32 Plot PC 3 Kabupaten Kediri Swasta
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Pada tabel 4.27 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 3. Pada
gambar 4.32 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 7,
Standar 8, dan Standar 3 dengan nilai sebesar 0.71017162, 0.58357013, dan
0.29338974.

Pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.71017162 yaitu Standar Pembiayaan.
Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta
adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan.
Selanjutnya nilai absolut pada Standar 8 sebesar 0.58357013 yaitu berupa Standar

Penilaian mengenai pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.
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Kemudian pada Standar 3 bernilai sebesar 0.29338974 yang berupa Standar
Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa yang
mencerminkan sikap sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Kediri

Swasta PC 4.
Tabel 4. 28 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Kediri Swasta pada PC 4
Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut

S1 0.07532639 0.07532639
S2 0.0110826 0.0110826
S3 -0.71414746 0.71414746
S4 0.02302741 0.02302741
S5 0.11652202 0.11652202
S6 0.59682795 0.59682795
S7 -0.30218457 0.30218457
S8 0.15023235 0.15023235

PC 4 Kab. Kediri Swasta

0.8
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Gambar 4. 33 Plot PC 4 Kabupaten Kediri Swasta

Pada tabel 4.28 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 4. Pada
gambar 4.33 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 3,
Standar 6, dan Standar 7 dengan nilai sebesar 0.71414746, 0.59682795, dan

0.30218457.
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Standar 3 bernilai sebesar 0.71414746 yang berupa Standar Kompetensi
Lulusan. Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap
sesuai ketentuan. Kemudian nilai absolut sebesar 0.59682795 pada Standar 6 yaitu
Standar Pengelolaan yang berupa Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang
jelas sesuai ketentuan. Pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.30218457 yaitu
Standar Pembiayaan. Standar ini memuat rencana Kkerja dan anggaran,
pembelanjaan anggaran, serta adanya pembukuan keuangan dan laporan
pertanggungjawaban keuangan.

Dari ke-4 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama pada tabel 4.29

berikut :
Tabel 4. 29 Hasil Proporsi Varian pada Kabupaten Kediri Swasta
Nllallzgsrs]olut Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 4.80413351 0.58285443 0.58285443
PC?2 1.14614317 0.13905413 0.72190857
PC3 0.7700436 0.09342441 0.81533298
PC4 0.54520378 0.06614605 0.88147902
Scree Plot
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Gambar 4. 34 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kabupaten Kediri Swasta
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Gambar 4. 35 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Kediri Swasta

Pada gambar 4.34 diketahui nilai absolut eigen sebesar 4.80413351,
1.14614317, 0.7700436, dan 0.54520378 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian
pada tabel 4.29 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu
0.58285443 berupa PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, dan PC 4
dihasilkan proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.13905413, 0.09342441,
dan 0.06614605.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.35 dengan
jumlah dari PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sebesar 88.1479022% dapat menjelaskan
sebagian besar variabel dari data Madrasah di Kabupaten Kediri Swasta.

e. Kabupaten Malang Negeri

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Malang Negeri dengan Madrasah

berjumlah sebanyak 3 didapatkan hasil berupa 1 komponen utama. Pada tabel 4.30

terdapat rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut:



81

Tabel 4. 30 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Malang Negeri pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.33605939 0.33605939
S2 -0.39839235 0.39839235
S3 -0.37167556 0.37167556
S4 -0.31836022 0.31836022
S5 -0.39839235 0.39839235
S6 -0.38113787 0.38113787
S7 -0.16171788 0.16171788
S8 -0.39839235 0.39839235

PC 1 Kab. Malang Negeri
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Gambar 4. 36 Plot PC 1 Kabupaten Malang Negeri

Pada tabel 4.30 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada
gambar 4.36 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 2, Standar 5,
dan Standar 8 dengan nilai sebesar 0.39839235.

Standar 2 berupa Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus
berupa RPP secara lengkap dan sistematis. Standar 5 berupa Standar Sarana dan
Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah serta
kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Dan Standar 8 berupa Standar

Penilaian mengenai pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.
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Dari 1 komponen utama yang dihasilkan terdapat nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian yang dijelaskan pada tabel 4.26 sebagai berikut :

Tabel 4. 31 Hasil Perhitungan PCA pada Kabupaten Malang Negeri

Komponen Utama

N'Iaégszowt Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 9.28453455 0.77371121 0.77371121
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Gambar 4. 37 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kabupaten Malang Negeri
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Gambar 4. 38 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Malang Negeri
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Pada gambar 4.37 diketahui nilai absolut eigen sebesar 9.28453455 pada PC
1. Kemudian pada tabel 4.31 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi
sebesar 0.77371121 yang berupa PC 1. Dan pada gambar 4.38 didapatkan hasil
kumulatif varian dari PC 1 sebesar 77.371121% yang dapat menjelaskan sebagian
besar variabel dari data Madrasah di Kabupaten Malang Negeri.
f. Kabupaten Malang Swasta

Hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Malang Swasta dengan Madrasah
berjumlah 61 didapatkan hasil berupa komponen utama sebanyak 4. Pada tabel 4.32

disajikan rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 4. 32 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Malang Swasta pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
Sl -0.39488542 0.39488542
S2 -0.36641901 0.36641901
S3 -0.37045702 0.37045702
S4 -0.30421379 0.30421379
S5 -0.33847079 0.33847079
S6 -0.35675498 0.35675498
S7 -0.30329124 0.30329124
S8 -0.38235586 0.38235586

0.39488542
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0.25
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Gambar 4. 39 Plot PC 1 Kabupaten Malang Swasta
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Pada tabel 4.32 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada
gambar 4.39 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 1,
Standar 8, dan Standar 3 dengan nilai sebesar 0.39488542, 0.38235586, dan
0.37045702.

Standar 1 yang berupa Standar Isi dengan nilai absolut sebesar 0.39488542.
Standar tersebut memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan
perangkat pembelajaran kompetensi. Selanjutnya nilai absolut pada Standar 8
sebesar 0.38235586 vyaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan
penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru. Dan pada Standar 3 bernilai
sebesar 0.37045702 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan
mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Malang

Swasta PC 2 dari 4 komponen utama yang didapatkan.

Tabel 4. 33 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Malang Swasta pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.0477991 0.0477991
S2 -0.19033904 0.19033904
S3 -0.30885993 0.30885993
S4 -0.21768682 0.21768682
S5 -0.32957779 0.32957779
S6 0.39530485 0.39530485
S7 0.74323922 0.74323922
S8 0.03758072 0.03758072
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Gambar 4. 40 Plot PC 2 Kabupaten Malang Swasta
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Pada tabel 4.33 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 2. Pada
gambar 4.40 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 7,
Standar 6, dan Standar 5 dengan nilai sebesar 0.74323922, 0.39530485, dan
0.32957779.

Pada Standar 7 dengan nilai sebesar 0.74323922 yaitu Standar Pembiayaan.
Standar ini memuat rencana kerja dan anggaran, pembelanjaan anggaran, serta
adanya pembukuan keuangan dan laporan pertanggungjawaban keuangan. Nilai
absolut sebesar 0.39530485 pada Standar 6 yaitu Standar Pengelolaan yang berupa
Madrasah memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas sesuai ketentuan. Dan Standar
5 yang bernilai absolut sebesar 0.32957779 yaitu berupa Standar Sarana dan
Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah serta
kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan.

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Malang

Swasta PC 3 dari 4 komponen utama yang didapatkan.
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Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 0.04214647 0.04214647
S2 0.07442701 0.07442701
S3 0.20214254 0.20214254
S4 -0.90464291 0.90464291
S5 0.23222259 0.23222259
S6 0.16470262 0.16470262
S7 -0.15244464 0.15244464
S8 0.17073443 0.17073443
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Gambar 4. 41 Plot PC 3 Kabupaten
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Pada tabel 4.34 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan

matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 3. Pada

gambar 4.41 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 4, Standar 5,

dan Standar 3 dengan nilai sebesar 0.90464291, 0.23222259, dan 0.20214254.

Pada Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.90464291 yang berupa Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik

minimum guru dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Setelah itu pada

Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.23222259 yaitu berupa Standar Sarana

dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan sekolah

serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Dan Standar 3 bernilai
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sebesar 0.20214254 yang berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan

mengenai perilaku siswa yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan.

Swasta PC 4.

Tabel 4. 35 Hasil Perhitungan PCA Kabupaten Malang Swasta pada PC 4

Kemudian berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kabupaten Malang

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.20932931 0.20932931
S2 -0.48062295 0.48062295
S3 -0.10013828 0.10013828
S4 0.08824997 0.08824997
S5 0.78755832 0.78755832
S6 0.13030244 0.13030244
S7 0.13901207 0.13901207
S8 -0.22542384 0.22542384
PC 4 Kab. Malang Swasta
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Gambar 4. 42 Plot PC 4 Kabupaten Malang Swasta

Pada tabel 4.35 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 4. Pada
gambar 4.42 dihasilkan nilai absolut tertinggi oleh Standar 5, Standar 2, dan Standar
8 dengan nilai sebesar 0.78755832, 0.48062295, dan 0.22542384.

Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.78755832 yaitu berupa Standar

Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi bangunan
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sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 2 sebesar
0.48062295 yaitu berupa Standar Proses yang berisikan pengembangan silabus
berupa RPP secara lengkap dan sistematis. Dan nilai absolut pada Standar 8 sebesar
0.22542384 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan penilaian proses
dan hasil belajar siswa oleh guru.

Dari ke-4 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama pada tabel 4.36

berikut :
Tabel 4. 36 Hasil Perhitungan PCA pada Kabupaten Malang Swasta
N'Iaégszowt Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 5.94406233 0.73082734 0.73082734
PC2 0.69261328 0.08515737 0.81598471
PC3 0.51904172 0.06381661 0.87980131
PC4 0.34730471 0.0427014 0.92250271
Scree Plot
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Gambar 4. 43 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kabupaten Malang Swasta
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Gambar 4. 44 Scree Plot Kumulatif Varian Kabupaten Malang Swasta

Pada gambar 4.43 diketahui nilai absolut eigen sebesar 5.94406233,
0.69261328, 0.51904172, dan 0.34730471 untuk tiap PC yang dihasilkan.
Kemudian pada tabel 4.36 diketahui proporsi varian dengan nilai kontribusi paling
besar yaitu 0.73082734 berupa PC 1. Kemudian secara urut pada PC 2, PC 3, dan
PC 4 dihasilkan proporsi varian tiap komponen utama sebesar 0.08515737,
0.06381661, dan 0.0427014.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.44 dengan
jumlah dari PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sebesar 92.25027092 % dapat menjelaskan
sebagian besar variabel dari data Madrasah di Kabupaten Malang Swasta.

g. Kota Kediri

Hasil perhitungan PCA pada Kota Kediri dengan Madrasah berjumlah 4

didapatkan hasil berupa 1 komponen utama. Pada tabel 4.37 disajikan rincian tiap

hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :
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Tabel 4. 37 Hasil Perhitungan PCA Kota Kediri pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.36551814 0.36551814
S2 -0.36645839 0.36645839
S3 -0.36068823 0.36068823
S4 -0.31004939 0.31004939
S5 -0.33920025 0.33920025
S6 -0.36146943 0.36146943
S7 -0.36372043 0.36372043
S8 -0.3575872 0.3575872
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Gambar 4. 45 Plot PC 1 Kota Kediri

Pada tabel 4.37 memuat hasil berupa vektor eigen dan nilai absolut
berdasarkan matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel
hasil PC 1. Pada gambar 4.45 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh
Standar 2, Standar 1, dan Standar 7 dengan nilai sebesar 0.36645839, 0.36551814,
dan 0.36372043.

Standar 2 bernilai absolut sebesar 0.36645839 yaitu Standar Proses yang
berupa pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap dan sistematis.
Kemudian Standar 1 dengan nilai absolut sebesar 0.36645839 yang berupa Standar
Isi. Standar tersebut memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan

perangkat pembelajaran kompetensi. Dan Standar 7 dengan nilai sebesar
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0.36372043 yaitu Standar Pembiayaan. Standar ini memuat rencana kerja dan

anggaran, pembelanjaan anggaran, serta adanya pembukuan keuangan dan laporan

pertanggungjawaban keuangan.

Dari komponen utama yang dihasilkan, berikut nilai absolut eigen, proporsi

varian, dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama :

Tabel 4. 38 Hasil Perhitungan PCA pada Kota Kediri

Komponen Utama

N'Iaéggiom Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 9.89944916 0.92807336 0.92807336
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Gambar 4. 46 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kota Kediri
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Gambar 4. 47 Scree Plot Kumulatif Varian Kota Kediri
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Pada gambar 4.46 diketahui nilai absolut eigen sebesar 9.89944916 untuk PC

1 yang dihasilkan. Kemudian pada tabel 4.38 diketahui proporsi varian dengan nilai

kontribusi sebsesar 0.92807336 pada PC 1. Dan didapatkan hasil kumulatif varian

sesuai pada gambar 4.47 sebesar 92.807336 % dapat menjelaskan sebagian besar

variabel dari Madrasah di Kota Kediri.

h.

Kota Malang

Hasil perhitungan PCA pada Kota Malang dengan Madrasah berjumlah 13

didapatkan hasil berupa komponen utama sebanyak 2. Pada tabel 4.39 disajikan

rincian tiap hasil komponen utama yang didapatkan sebagai berikut :

Tabel 4. 39 Hasil Perhitungan PCA Kota Malang pada PC 1

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S1 -0.35196368 0.35196368
S2 -0.37275701 0.37275701
S3 -0.35037568 0.35037568
S4 -0.36758904 0.36758904
S5 -0.33797706 0.33797706
S6 -0.35456697 0.35456697
S7 -0.33510525 0.33510525
S8 -0.35643682 0.35643682
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Gambar 4. 48 Plot PC 1 Kota Malang

Pada tabel 4.39 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 1. Pada
gambar 4.48 diketahui nilai absolut tertinggi yang dihasilkan oleh Standar 2,
Standar 4, dan Standar 8 dengan nilai sebesar 0.37275701, 0.36758904, dan
0.35643682.

Standar 2 dengan nilai sebesar 0.37275701 yang berupa Standar Proses
berisikan pengembangan silabus berupa RPP secara lengkap dan sistematis. Pada
Standar 4 dengan nilai absolut sebesar 0.36758904 yang berupa Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan berisikan tentang kualifikasi akademik minimum guru
dan seluruh tenaga sesuai dengan ketentuan. Selanjutnya nilai absolut pada Standar
8 sebesar 0.35643682 yaitu berupa Standar Penilaian mengenai pelaksanaan
penilaian proses dan hasil belajar siswa oleh guru.

Selanjutnya berikut adalah hasil perhitungan PCA pada Kota Malang PC 2.

Tabel 4. 40 Hasil Perhitungan PCA Kota Malang pada PC 2

Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
Sl -0.43190563 0.43190563
S2 -0.2230341 0.2230341
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Variabel Vektor Eigen Nilai Absolut
S3 -0.42169838 0.42169838
S4 0.24520142 0.24520142
S5 0.57639624 0.57639624
S6 0.41499808 0.41499808
S7 0.00823923 0.00823923
S8 -0.14572625 0.14572625
PC 2 Kota Malang
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Gambar 4. 49 Plot PC 2 Kota Malang

Pada tabel 4.40 memuat hasil vektor eigen dan nilai absolut berdasarkan
matriks kovarian yang didapatkan untuk masing — masing variabel hasil PC 2. Pada
gambar 4.49 diketahui nilai absolut tertinggi dihasilkan oleh Standar 5, Standar 1,
dan Standar 3 dengan nilai sebesar 0.57639624, 0.43190563, dan 0.42169838.

Pada Standar 5 yang bernilai absolut sebesar 0.57639624 yaitu berupa
Standar Sarana dan Prasana yang menjelaskan mengenai luas lahan dan kondisi
bangunan sekolah serta kelengkapan prasarana sesuai dengan ketentuan. Standar 1
yang berupa Standar Isi bernilai absolut sebesar 0.43190563. Standar tersebut
memuat cakupan penilaian standar mengenai pengembangan perangkat

pembelajaran kompetensi. Dan pada Standar 3 bernilai sebesar 0.42169838 yang
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berupa Standar Kompetensi Lulusan. Standar 3 berisikan mengenai perilaku siswa

yang mencerminkan sikap sesuai ketentuan.

Dari 3 komponen utama yang dihasilkan nilai absolut eigen, proporsi varian,

dan kumulatif varian dari masing — masing komponen utama pada tabel 4.41 berikut

Tabel 4. 41 Hasil Perhitungan PCA pada Kota Malang

Komponen Utama

N'Iaéggiom Proporsi Varian Kumulatif Varian
PC1 7.49585965 0.86490688 0.86490688
PC2 0.64414583 0.07432452 0.9392314
Scree Plot
7 -
6 <
Q9
z
3 3
24
1 -
1.‘0 1.I2 1!4 1j6 1.'8 2.‘0

Gambar 4. 50 Scree Plot Nilai Absolut Eigen Kota Malang
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Gambar 4. 51 Scree Plot Kumulatif Varian Kota Malang

Pada gambar 4.50 diketahui nilai absolut eigen sebesar 7.49585965 dan
0.64414583 untuk tiap PC yang dihasilkan. Kemudian pada tabel 4.41 diketahui
proporsi varian dengan nilai kontribusi paling besar yaitu 0.86490688 berupa PC 1.
Kemudian nilai proporsi varian untuk PC 2 sebesar 0.07432452.

Dan didapatkan hasil kumulatif varian sesuai pada gambar 4.51 dengan
jumlah dari PC 1 dan PC 2 93.92314% dapat menjelaskan sebagian besar variabel
dari data Madrasah di Kota Malang.

4.2 Hasil Clustering K-means

Hasil Clustering dengan metode K-means berupa pengelompokan data dari
hasil PCA yang telah didapatkan. Berikut hasil Clustering metode K-means:
4.2.1 Hasil PCA 8 Komponen Utama

Pada hasil perhitungan PCA sebelumnya, terdapat 8 komponen utama dari
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kota Kediri, dan Kota

Malang dengan sejumlah 202 Madrasah Aliyah. Kemudian cluster ditentukan
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berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi dari seluruh Madrasah
Aliyah di daerah tersebut. Proses Kklasterisasi dilakukan dengan mengambil dataset
dari hasil perhitungan PCA berupa hasil dari 8 komponen utama (PC). Setelah itu
dihasilkan nilai centroid yang diperoleh dari proses klasterisasi. Berikut hasil nilai

centroid tiap cluster dari masing-masing komponen utama yang dihasilkan.

Tabel 4. 42 Hasil Nilai Centroid tiap Cluster pada 8 Komponen Utama

Clus Centroid
ter PC1 PC 2 PC 3 PC 4 PC5 PC6 PC 7 PC 8
. ) 5.48220 | 4.02397 | 8.70435 | 2.25426 | 4.63445 )
0 3.129532 | 2.07928 3.47932
916+00 | 8626.01 | 448002 | 135e-02 | 522e-03 | 815e-02 | 741e-02 | - "%
1| 1301208 | 199921 | 601807 | 3.20373 | 2.84004 | 284080 | 252269 | 25003
15e-02 490e-02 | 176e-03 | 944e-02 | 588e-02 | 720e-02
3.746713 . 8.61351 . 6.10077 | 4.46138 | 8.39394 .
2 1.54297 3.94535 3.24684
44e+00 | o o1 | 76902 | oo T | 042e-02 | 047e-02 | 660e-03 | oo oo

Cluster pada tabel 4.42 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-
masing PC 1, PC 2, PC 3, PC 4, PC 5, PC 6, PC 7, dan PC 8 sesuai dengan cluster
PC tersebut. Selanjutnya didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti

gambar 4.52 berikut :

Gambar 4. 52 Label Cluster Tiap Data pada 8 Komponen Utama

Pada gambar 4.52 diketahui hasil berupa label dari tiap cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang,

Kota Kediri, dan Kota Malang dengan jumlah sebanyak 202 Madrasah Aliyah. Dan



98

dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar

92.07920792079208 %.

4.2.2 Hasil PCA 4 Komponen Utama

Pada hasil perhitungan PCA sebelumnya, didapatkan 4 komponen utama dari
Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kota Kediri, dan Kota
Malang dengan sejumlah 202 Madrasah Aliyah. Kemudian cluster ditentukan
berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi dari selurun Madrasah
Aliyah di daerah tersebut. Proses klasterisasi dilakukan dengan mengambil dataset
dari hasil perhitungan PCA berupa hasil dari 4 komponen utama (PC). Setelah itu
dihasilkan nilai centroid yang diperoleh dari proses klasterisasi. Berikut hasil nilai

centroid tiap cluster dari masing-masing komponen utama yang dihasilkan.

Tabel 4. 43 Hasil Nilai Centroid tiap Cluster pada 4 Komponen Utama

Centroid
Cluster
PC1 PC 2 PC3 PC 4
0 -3.12953291e+00 -2.07928862¢e-01 5.48220448e-02 4.02397135e-02
1 -1.39120315e-02 1.59621703e-01 -6.01827490e-02 -3.29373176e-03
2 3.74671344e+00 -1.54297021e-01 8.61351769¢e-02 -3.94535432e-02

Cluster pada tabel 4.42 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-

masing PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya

didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.53 berikut :

Gambar 4. 53 Label Cluster Tiap Data pada 4 Komponen Utama
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Pada gambar 4.53 diketahui hasil berupa label dari tiap cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang,
Kota Kediri, dan Kota Malang dengan jumlah sebanyak 202 Madrasah Aliyah. Dan
dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar

92.07920792079209 %.

4.2.3 Hasil Clustering Tiap Daerah

Hasil clustering dengan metode K-means di setiap Kabupaten di Jombang,
Kediri, dan Malang. Kemudian juga dijelaskan hasil pada setiap Kota Kediri dan
Kota Malang. Berikut adalah hasil Clustering dengan metode K-means pada tiap
daerah.
a. Kabupaten Jombang Negeri

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Jombang Negeri
yang didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 4 komponen utama. Kemudian
inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi
dari seluruh Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang Negeri. Pada proses
Klasterisasi dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama.

Berikut hasil nilai centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 44 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Jombang Negeri

Centroid
PC1 PC 2 PC 3 PC 4
0 -2.22044605e-16 -1.60982339¢-16 | 3.33066907e-16 1.38777878e-16

Cluster

Cluster pada tabel 4.44 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A di Kabupaten Jombang Negeri. Kemudian dihasilkan nilai

centroid untuk masing-masing PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sesuai dengan cluster
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PC tersebut. Selanjutnya didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti
gambar 4.50 berikut :

[p0oGOOO@OO OO0 0]

Gambar 4. 54 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Jombang Negeri

Pada gambar 4.54 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang Negeri dengan jumlah sebanyak 10
Madrasah Aliyah. Dan dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan
hasil akurasi sebesar 100 %.

b. Kabupaten Jombang Swasta

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Jombang Swasta
yang didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 4 komponen utama. Kemudian
inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi
dari seluruh Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang Swasta. Pada proses
Klasterisasi dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama.

Berikut hasil nilai centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 45 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Jombang Swasta

Cluster Centroid
PC1 PC 2 PC3 PC 4
0 -3.05084583 0.07910766 0.14589387 -0.02477826
1 -0.13475427 -0.03992367 -0.08763226 0.05107336
2 3.69513085 -0.0038702 0.02251633 -0.080462

Cluster pada tabel 4.45 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-
masing PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya

didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.55 berikut :
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Gambar 4. 55 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Jombang Swasta

Pada gambar 4.55 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang Swasta dengan jumlah sebanyak 72
Madrasah Aliyah. Dan dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan

hasil akurasi sebesar 93,05 %.

c.  Kabupaten Kediri Negeri

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Kediri Negeri yang
didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 3 komponen utama. Kemudian
inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi
dari seluruh Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri Negeri. Pada proses klasterisasi
dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama. Berikut hasil nilai

centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 46 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Kediri Negeri

Cluster Centroid
PC1 PC 2 PC 3
0 -1.77635684e-16 -1.77635684E-16 5.32907052E-16

Cluster pada tabel 4.46 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A di Kabupaten Kediri Negeri. Kemudian dihasilkan nilai
centroid untuk masing-masing PC 1, PC 2, dan PC 3 sesuai dengan cluster PC
tersebut. Selanjutnya didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar

4.56 berikut :
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Gambar 4. 56 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Kediri Negeri

Pada gambar 4.56 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri Negeri dengan jumlah sebanyak 5 Madrasah
Aliyah. Kemudian berikut adalah plot hasil dari 3 komponen utama pada cluster

yang sesuai.

® cluster 0
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Gambar 4. 57 Plot Kabupaten Kediri Negeri

Pada gambar 4.57 diketahui plot dari hasil Madrasah Aliyah Kabupaten
Kediri Negeri berupa 3 komponen utama dengan cluster 0. Dan hasil clustering
dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar 100 %.

d. Kabupaten Kediri Swasta
Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Kediri Swasta

yang didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 4 komponen utama. Kemudian
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inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi
dari seluruh Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri Swasta. Pada proses klasterisasi
dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama. Berikut hasil nilai

centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 47 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Kediri Swasta

Cluster Centroid
PC1 PC2 PC3 PC 4
0 0.83963723 2.2496271 -0.48876243 0.2545328
1 0.9626004 -0.32510745 0.14453356 -0.05662397
2 -3.64262258 -0.217291 -0.19560315 0.04060287

Cluster pada tabel 4.47 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-
masing PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya

didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.58 berikut :

[111121©8220112111211112111111120880111]

Gambar 4. 58 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Kediri Swasta

Pada gambar 4.58 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri Swasta dengan jumlah sebanyak 34. Dan
dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar

85,29 %.

e.  Kabupaten Malang Negeri

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Malang Negeri
yang didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 1 komponen utama. Kemudian
inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi

dari selurun Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang Negeri. Pada proses
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Klasterisasi dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama.

Berikut hasil nilai centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 48 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Malang Negeri

Centroid
Cluster PC 1
0 -1.74367229
1 3.48734459

Cluster pada tabel 4.48 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A dan B di Kabupaten Malang Negeri. Kemudian dihasilkan
nilai centroid untuk PC 1 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya didapatkan
hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.59 berikut :

[e 1 0]

Gambar 4. 59 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Malang Negeri

Pada gambar 4.59 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang Negeri dengan jumlah sebanyak 3.
Kemudian berikut adalah plot hasil dari 1 komponen utama pada cluster yang

sesuai.
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Gambar 4. 60 Plot Kabupaten Malang Negeri

Pada gambar 4.60 diketahui plot dari hasil Madrasah Aliyah Kabupaten
Kediri Negeri berupa 1 komponen utama dengan cluster 0 dan 1. Dan hasil
clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar 100 %.

f. Kabupaten Malang Swasta

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kabupaten Malang Swasta
yang didapatkan dari hasil perhitungan PCA berupa 4 komponen utama. Kemudian
inisiasi cluster ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi
dari seluruh Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang Swasta. Pada proses
klasterisasi dihasilkan nilai centroid untuk masing-masing komponen utama.

Berikut hasil nilai centroid pada tiap cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 49 Hasil Nilai Centroid pada Kabupaten Malang Swasta

Cluster Centroid
PC1 PC 2 PC3 PC 4
0 0.83963723 2.2496271 -0.48876243 0.2545328
1 0.9626004 -0.32510745 0.14453356 -0.05662397
2 -3.64262258 -0.217291 -0.19560315 0.04060287
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Cluster pada tabel 4.49 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-
masing PC 1, PC 2, PC 3, dan PC 4 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya

didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.61 berikut :

[111121©226©61211121111211111112080111]

Gambar 4. 61 Label Cluster Tiap Data pada Kabupaten Kediri Swasta

Pada gambar 4.61 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang Swasta dengan jumlah sebanyak 61. Dan
dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar
67,21 %.

g. Kota Kediri

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kota Kediri yang didapatkan
dari hasil perhitungan PCA berupa 1 komponen utama. Kemudian inisiasi cluster
ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi dari seluruh
Madrasah Aliyah di Kota Kediri. Pada proses klasterisasi dihasilkan nilai centroid
untuk masing-masing komponen utama. Berikut hasil nilai centroid pada tiap

cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 50 Hasil Nilai Centroid pada Kota Kediri

Centroid
Cluster PC 1
0 -3.56258766
1 -0.14681631
2 3.85622028

Cluster pada tabel 4.50 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa

peringkat akreditasi A, B, dan C Madrasah Aliyah di Kota Malang. Kemudian
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dihasilkan nilai centroid yang sesuai dengan cluster untuk PC 1 tersebut.
Selanjutnya didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.62
berikut :

[1 01 2]

Gambar 4. 62 Label Cluster Tiap Data pada Kota Kediri

Pada gambar 4.62 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kota Kediri dengan jumlah sebanyak 3. Kemudian berikut

adalah plot hasil dari komponen utama pada cluster yang sesuai.
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Gambar 4. 63 Plot Kota Kediri

Pada gambar 4.63 diketahui plot dari hasil Madrasah Aliyah Kota Kediri
berupa 1 komponen utama dengan cluster 0, 1 dan 2. Dan hasil clustering dengan

metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar 75 %.
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h. Kota Malang

Hasil clustering dengan metode K-means pada Kota Malang yang didapatkan
dari hasil perhitungan PCA berupa 2 komponen utama. Kemudian inisiasi cluster
ditentukan berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi dari seluruh
Madrasah Aliyah di Kota Malang. Pada proses klasterisasi dihasilkan nilai centroid
untuk masing-masing komponen utama. Berikut hasil nilai centroid pada tiap

cluster yang dihasilkan.

Tabel 4. 51 Hasil Nilai Centroid pada Kota Malang

Centroid
Cluster PC 1 PC 2
0 -2.49403 0.039434
1 0.099282 -0.30945
2 3.991249 0.450019

Cluster pada tabel 4.51 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk masing-
masing PC 1, dan PC 2 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya didapatkan
hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.64 berikut :

[e@1121206008121]

Gambar 4. 64 Label Cluster Tiap Data pada Kota Malang

Pada gambar 4.64 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kota Malang dengan jumlah sebanyak 13. Kemudian berikut

adalah plot hasil dari komponen utama pada cluster yang sesuai.
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Gambar 4. 65 Plot Kota Malang

Pada gambar 4.64 diketahui plot dari hasil Madrasah Aliyah Kota Malang
berupa 1 komponen utama dengan cluster 0, 1 dan 2. Dan dari hasil clustering
dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar 84,61 %.

4.2.4 Hasil Clustering Tanpa PCA

Hasil clustering metode K-means dengan dataset berupa 8 variabel tanpa
perhitungan PCA untuk seluruh daerah di Kabupaten Jombang, Kabupaten dan
Kota Kediri, dan Kabupaten dan Kota Malang. Penentuan inisiasi cluster ditentukan
berdasarkan label data sesuai dengan peringkat akreditasi dari seluruh Madrasah
Aliyah di daerah tersebut. Pada proses klasterisasi dihasilkan nilai centroid untuk
masing-masing komponen utama. Berikut hasil nilai centroid pada tiap cluster yang

dihasilkan.



110

Tabel 4. 52 Hasil Nilai Centroid pada Data Tanpa PCA
Clus Centroid

ter PC1 PC2 PC3 PC4 PC5 PC6 PC7 PC38

0 91.0476 | 90.5079 | 89.8888 | 89.1587 | 88.8412 | 90.6031 | 90.603 | 90.6507
1905 3651 8889 3016 6984 746 1746 9365

1 85.5037 | 84.1666 | 83.5833 | 80.5104 | 78.1562 | 84.8229 | 86.843 | 83.6666
5 6667 3333 1667 5 1667 75 6667

2 77.9534 | 76.7209 | 76.0465 | 73.7209 | 67.8139 | 76.2790 | 78.674 | 76.2558
8837 3023 1163 3023 5349 6977 4186 1395

Cluster pada tabel 4.52 merupakan bentuk inisiasi dari label data yang berupa
peringkat akreditasi A, B, dan C di Kabupaten Jombang, Kabupaten dan Kota
Kediri, dan Kabupaten dan Kota Malang. Kemudian dihasilkan nilai centroid untuk
masing-masing PC 1 sampai PC 8 sesuai dengan cluster PC tersebut. Selanjutnya

didapatkan hasil label cluster untuk setiap data seperti gambar 4.66 berikut :
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Gambar 4. 66 Label Cluster Tiap Data Tanpa PCA

Pada gambar 4.66 diketahui hasil berupa label dari cluster untuk seluruh
Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang, Kabupaten dan Kota Kediri, dan
Kabupaten dan Kota Malang dengan jumlah sebanyak 202 Madrasah Aliyah. Dan
dari hasil clustering dengan metode K-means, didapatkan hasil akurasi sebesar

86,14 %.

4.3 Pembahasan
Hasil penerapan Principal Component Analysis dalam menentukan faktor

dominan yang mempengaruhi akreditasi Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang,
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Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kota Kediri, dan Kota Malang dapat
diketahui melalui hasil komponen utama. Berikut adalah hasil komponen utama

yang diperoleh.

Tabel 4. 53 Hasil Komponen Utama

Data PC1 PC 2 PC 3 PC4
4 Kompanen Standar 1 Standar 4 Standar 7 Standar 5
Utama Standar 2 Standar 5 Standar 3 Standar 6
Standar 8 Standar 6 Standar 8 Standar 3
Standar 8 Standar 5 Standar 7 Standar 4
Kabupaten . Standar 1 Standar 6 Standar 2 Standar 3
Jombang Negeri
Standar 2 Standar 7 Standar 5 Standar 1
Standar 2 Standar 4 Standar 7 Standar 5
Kabupaten Standar 1 Standar 7 Standar 4 Standar 3
Jombang Swasta
Standar 3 Standar 8 Standar 5 Standar 6
Kabupaten Standar 8 Standar 4 Standar 5 -
Kediri Negeri Standar 6 Standar 3 Standar 1 -
Standar 2 Standar 7 Standar 2 -
Kabupaten Standar 2 Standar 4 Standar 7 Standar 3
Kediri Swasta Standar 1 Standar 5 Standar 8 Standar 6
Standar 8 Standar 1 Standar 3 Standar 7
Kabupaten Standar 2 - - -
Malang Negeri Standar 5 - - -
Standar 8 - - -
Kabupaten Standar 1 Standar 7 Standar 4 Standar 5
Malang Swasta Standar 8 Standar 6 Standar 5 Standar 2
Standar 3 Standar 5 Standar 3 Standar 8
Standar 2 - - -
Kota Kediri Standar 1 - - -
Standar 7 - - -
Standar 2 Standar 5 - -
Kota Malang Standar 4 Standar 1 - -
Standar 8 Standar 3 - -

Dari komponen utama yang dihasilkan sesuai tabel 4.50 diketahui Standar
yang paling banyak muncul pada PC 1 adalah Standar 1, Standar 2, dan Standar 8.
Dimana Standar 1 adalah Standar Isi, Standar 2 adalah Standar Proses dan Standar
8 adalah Standar Penilaian Pendidikan. Berikut adalah hasil perhitungan nilai sesuai

dengan hasil faktor dominan.



Tabel 4. 54 Hasil Faktor Dominan

112

Nama Hasil Faktor Dominan Rata - Nilai Perinakat
Madrasah Standar 1 | Standar 2 | Standar 8 Rata Akhir g
MAN 1 KOTA
MALANG 92 93 93 92,66 93 A
MAN 1 KOTA
KEDIRI 88 86 83 85,66 86 B
MAS
MUJTAHIDIN 76 78 76 76,66 77 C
NGADILUWIH

Pada Tabel 4.56 diketahui hasil perhitungan tiap Standar sesuai faktor dominan

yang didapatkan dari PC 1 keseluruhan, diperoleh hasil rata — rata yang sangat

mendekati dengan nilai akhir yang menggunakan 8 Standar. Maka dengan

menggunakan Standar 1, Standar 2, dan Standar 3 dapat menghasilkan nilai yang

sesuai dengan hasil nilai akhir. Dan dari analisis tersebut telah diketahui faktor

dominan yaitu Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian Pendidikan.

Dari hasil akurasi yang diperoleh dari clustering metode K-means pada 202

Madrasah Aliyah tersebut didapatkan hasil tertinggi sebesar 100% dan hasil

terendah sebesar 67,21%. Berikut hasil akurasi clustering metode K-means yang

dihasilkan.

Tabel 4. 55 Hasil Akurasi K-means

Madrasah Aliyah Hasil Komponen Utama Hasil Akurasi K-means
Kabupaten Jombang Negeri 4 100 %
Kabupaten Jombang Swasta 4 93,05 %
Kabupaten Kediri Negeri 3 100 %
Kabupaten Kediri Swasta 4 85,29 %
Kabupaten Malang Negeri 1 100 %
Kabupaten Malang Swasta 4 67,21 %
Kota Kediri 1 75 %
Kota Malang 2 84,61 %
Seluruh Madrasah Aliyah 8 92,07 %
Seluruh Madrasah Aliyah 4 92,07 %
Seluruh Madrasah Aliyah Tanpa Perhitungan PCA 86,14 %
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Pada tabel 4.55 diketahui hasil nilai akurasi K-means sebesar 100% terdapat
pada Kabupaten Jombang Negeri, Kabupaten Kediri Negeri, dan Kabupaten
Malang Negeri. Hal ini dikarenakan banyaknya data dari ketiga daerah tersebut
berjumlah kurang lebih 10 Madrasah Aliyah saja. Pada ketiga daerah tersebut nilai
akreditasi dari tiap Standar memuat bobot yang hampir sama dalam jangkauan nilai
yang besar. Tepat pada Kabupaten Jombang Negeri dan Kabupaten Kediri Negeri
memuat label data yang sama untuk keseluruhan Madrasah Aliyah, yaitu akreditasi
A. Selanjutnya untuk Kabupaten Malang Negeri memuat label data berupa
akreditasi A dan B. Dapat diketahui hasil clustering K-means yang sesuai dengan

dataset sebagai berikut.

Tabel 4. 56 Perbandingan Hasil Akurasi Clustering K-means Tertinggi
Daerah Nama Madrasah Peringkat Hasil Cluster

MAN 2 MALANG
MAN 3 MALANG

Malang Negeri

MAN 1 JOMBANG A A

MAN 2 JOMBANG A A

MAN 3 JOMBANG A A

MAN 4 JOMBANG A A

Kabupaten MAN 5 JOMBANG A A
Jombang Negeri | MAN 6 JOMBANG A A
MAN 7 JOMBANG A A

MAN 8 JOMBANG A A

MAN 9 JOMBANG A A

MAN 10 JOMBANG A A

MAN 1 KEDIRI A A

Kabupaten MAN 2 KEDIRI A A
Kediri Negeri MAN 3 KEDIRI A A
MAN 4 KEDIRI A A

MAN 5 KEDIRI A A

MAN 1 MALANG A A

Kabupaten B B
A A

Kemudian hasil akurasi K-means dengan nilai paling rendah sebesar 67,21%
sesuai pada tabel 4.50 yaitu Kabupaten Malang Swasta. Hal ini disebabkan nilai
akreditasi dari tiap Standar memuat bobot dalam jangkauan nilai sedang sampai

kecil. Label data untuk keseluruhan Madrasah Aliyah Kabupaten Malang Swasta
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termuat paling banyak berupa akreditasi B dan C. Namun terdapat hanya sebagian
kecil Madrasah Aliyah tersebut yang memiliki label data berupa akreditasi A. Dapat

diketahui hasil clustering K-means yang sesuai dengan dataset sebagai berikut.

Tabel 4.57 Perbandingan Hasil Akurasi Clustering K-means Terendah

Daerah Nama Madrasah Peringkat Hasil Cluster
MAS AHMAD YANI
JABUNG

MAS AL-AZ1Z

MAS AL FATAH
MAS AL HIDAYAH
KARANGPLOSO
MAS AL HIDAYAH
Kabupaten WAJAK

Malang Swasta

O Om O
W O O

w
>

MAS WALISONGO
MAS YPI TUREN
MAS ZAINUL ULUM
MAS RAUDLATUR
ROCHMANIYAH
MAS TARBIYYATUS
SHIBYAN TAJINAN

O (BO|m
O (BO|T

Pada hasil tabel 4.57 Kabupaten Malang Swasta hanya terdapat sejumlah 3
Madrasah Aliyah saja yang berlabel akreditasi A. Sehingga cluster yang dihasilkan
mengidentifikasi pola label data akreditasi B yang bernilai cukup tinggi hampir
sama pola clusternya dengan akreditasi A. Hal ini yang dapat menyebabkan
rendahnya nilai akurasi yang dihasilkan oleh metode K-means. Dan diketahui pula
terdapat perbedaan jarak tiap centroid yang cukup jauh pada hasil PC untuk setiap

cluster.

4.4 Integrasi Islam
Adanya susunan pendidikan yang sistematis sangat berkaitan erat dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan. Melalui pendidikan, dapat dihasilkan manusia

yang mempunyai ilmu pengetahuan. Maka dari itu manusia dianjurkan untuk
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menuntut ilmu sebagaimana telah dijelaskan pada Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-
5 sebagai berikut:

Lo e aldy o oo v B2 as B v e e Gl Bl sl B 20 B
oi&:?\éi&l@j}j\

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Al-Alag:1-5)

Tafsir menurut Ibnu Katsir mengenai ayat di atas adalah: dalam ayat-ayat
tersebut Allah memuliakan manusia dengan ilmu, bahwasanya di antara berbagai
kemurahan-Nya, Allah Swt. mengajarkan kepada manusia mengenai apa yang tidak
diketahuinya. Pada surah Al-Alaq ayat 1-5 terkandung pengertian didalamnya
untuk memahami segala ilmu pengetahuan, seseorang itu harus pandai dalam
membaca. Membaca merupakan suatu bentuk belajar sebagai proses menuntut
ilmu.

Allah Swt. menjelaskan bahwa Dia-lah yang menciptakan manusia dari
segumpal darah yang kemudian dijadikan makhluk paling mulia. Maka dari itu,
dengan membaca menjadikan manusia berakal. Adanya akal fikiran dalam ilmu
yang menjadikan manusia mempunyai kelebihan tersendiri dibanding makhluk
Allah Swt. yang lain.

Mencari ilmu dapat dilakukan dimana saja, salah satunya di lembaga
pendidikan Islam, yaitu Madrasah Aliyah. Pelaksanaan akreditasi, penilaian
dilakukan dengan proses pengumpulan informasi dan evaluasi untuk menilai dan

menentukan kualitas, kelayakan, serta kepatuhan suatu Madrasah Aliyah terhadap
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standar yang telah ditetapkan. Tujuan dari penilaian dalam akreditasi adalah untuk
menentukan sejauh mana suatu Madrasah Aliyah memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan olen BAN-S/M.

Sebagaimana firman Allah SWT mengenai penjelasan penilaian dalam Al-

Qur’an Surah Sad ayat 46 sebagai berikut :
SN 5553 2allg 1421

“Sesungguhnya Kami telah memberikan secara khusus kepada mereka
anugerah yang besar, (yaitu selalu) mengingat negeri akhirat.” (Sad:46)

Menurut tafsir lbnu Katsir, pada ayat tersebut terkandung pesan mengenai
anugerah yang diberikan kepada para hamba Allah yang memiliki perbuatan-
perbuatan besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. Terdapat penekanan mengenai
pentingnya mengingat dan mempersiapkan diri untuk negeri akhirat. Surah Sad ayat
46 menggambarkan pentingnya melakukan penilaian dan pengelompokan yang
baik dalam konteks akreditasi Madrasah Aliyah. Seperti para hamba-hamba Allah
yang dipuji dalam ayat tersebut, Madrasah Aliyah juga perlu memiliki perbuatan-
perbuatan besar dalam hal prestasi akademik dan ilmu yang tinggi dalam rangka
mempersiapkan siswa untuk kehidupan di akhirat.

Tafsir Ibnu Katsir pada Surah Sad ayat 46 tersebut memberikan pemahaman
mengenai keutamaan dan pentingnya perbuatan baik, ilmu, dan pengingat akan
negeri akhirat. Penerapan penilaian dan pengelompokan yang baik dalam konteks
akreditasi madrasah aliyah dapat menjadi sarana untuk memastikan kualitas
pendidikan yang lebih baik dan persiapan yang lebih baik bagi siswa dalam

menghadapi kehidupan di akhirat.
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Dalam bidang pendidikan, penilaian dapat digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam suatu subjek dan kemudian mengelompokkan mereka
berdasarkan tingkat kemampuan yang sama. Penilaian juga dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas pengelompokan. Berdasarkan suatu Kkriteria tertentu,
penilaian dapat dilakukan untuk menentukan sejauh mana pengelompokan tersebut
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.

Selanjutnya terdapat firman Allah SWT dalam surah Al-Zalzalah ayat 6

sebagai berikut :
L 15 BT 2 50 Ly

“Hari itu, orang-orang akan berangkat terpisah (ke dalam kategori) untuk
ditunjukkan (hasil dari) perbuatan mereka.” (Al-Zalzalah:6)

Pada surah Al-Zalzalah ayat 6 menurut tafsir Jalalain, dijelaskan mengenai
pemisahan dan penunjukan hasil dari perbuatan manusia pada hari kiamat. Pada
saat itu, manusia akan berangkat terpisah-pisah menuju surga atau neraka
berdasarkan perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Konsep ini dapat
dikaitkan dengan konteks penelitian tentang akreditasi Madrasah Aliyah.

Penilaian dan pengelompokan akreditasi Madrasah Aliyah dilakukan untuk
menentukan kualitas dan kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan. Dalam
proses akreditasi, Madrasah Aliyah diuji dan dievaluasi berdasarkan berbagai
aspek, seperti kurikulum, kualifikasi guru, sarana dan prasarana, manajemen
sekolah, dan lain-lain. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk menentukan sejauh
mana Madrasah Aliyah memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan oleh

BAN-S/M.
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Implementasi metode clustering K-Means dan PCA, penilaian dan
pengelompokan yang dilakukan pada Madrasah Aliyah dapat dianggap sebagai
proses pemisahan dan pemerolehan hasil. Penilaian tersebut akan membedakan
Madrasah Aliyah berdasarkan kualitas pendidikan masing-masing. Madrasah
Aliyah yang memenuhi standar dan memiliki kualitas pendidikan yang baik akan
mendapatkan akreditasi yang sesuai. Sedangkan Madrasah Aliyah yang tidak
memenuhi standar atau memiliki kualitas rendah memperoleh konsekuensi berupa
tingkat akreditasi yang rendah.

Pemisahan dan penunjukan hasil dari perbuatan manusia pada hari kiamat
dapat diterapkan dalam konteks akreditasi Madrasah Aliyah. Pada hari kiamat,
manusia akan dibedakan berdasarkan perbuatan mereka di dunia, yaitu menuju
surga atau neraka. Begitu pula dalam akreditasi, Madrasah Aliyah akan dibedakan
berdasarkan penilaian kualitas masing-masing sehingga menghasilkan peringkat
akreditasi yang berbeda.

Penilaian dan pengelompokan dalam akreditasi Madrasah Aliyah
memberikan wawasan yang penting mengenai kualitas pendidikan. Melalui
pemahaman terhadap pola-pola yang terbentuk dalam kelompok-kelompok, baik
Madrasah Aliyah maupun pihak berkepentingan dapat mengambil langkah
perbaikan yang lebih terarah. Selain itu, penilaian dan pengelompokan ini juga
memungkinkan pembandingan antara Madrasah Aliyah, dengan tujuan
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Dalam perspektif agama Islam, penilaian dan pengelompokan yang adil

dalam konteks akreditasi dapat dianggap sebagai proses yang mencerminkan
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keadilan dan ketentuan Allah. Setiap Madrasah Aliyah akan mendapatkan penilaian
yang sesuai dengan kualitas dan kepatuhan mereka terhadap standar yang
ditetapkan. Dengan demikian, penilaian dan pengelompokan dalam akreditasi
Madrasah Aliyah dapat dipandang sebagai bentuk implementasi prinsip-prinsip

agama Islam dalam konteks pendidikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan PCA dan Clustering dengan metode K-Means,
dapat diambil beberapa kesimpulan :

Penentuan faktor dominan dapat diperoleh dari hasil PCA yang berupa
komponen utama. Komponen utama diperoleh dari perhitungan nilai eigen dan
vektor eigen dari matriks kovariansi data. Perhitungan PCA dengan data yang lebih
banyak menghasilkan kumulatif varian yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa
komponen utama dapat menjelaskan sebagian besar variabel dari data.

Penggunaan PCA membantu mengidentifikasi korelasi antar variabel dan
mereduksi dimensi data. Hal ini membantu mengurangi kompleksitas masalah dan
menghasilkan representasi yang lebih informatif. Sehingga dapat dengan mudah
diketahui faktor dominan akreditasi Madrasah Aliyah melalui hasil komponen
utama yang diperoleh. Perhitungan PCA pada Kabupaten Jombang, Kabupaten dan
Kota Kediri, dan Kabupaten dan Kota Malang dihasilkan 4 komponen utama
dengan kumulatif varian sebesar 92,99%. Hasil faktor dominan yang diperoleh dari
penelitian yaitu Standar 1 (Standar Isi), Standar 2 (Standar Proses), dan Standar 8
(Standar Penilaian Pendidikan).

Pengelompokan hasil komponen utama dengan metode K-means memiliki
akurasi yang tinggi. Namun, pada data tanpa perhitungan PCA, akurasi clustering
K-means lebih rendah. Peningkatan dimensi data dapat menyebabkan jarak antar

titik data meningkat, sehingga dapat mempengaruhi kinerja metode clustering K-
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means dalam menemukan pusat cluster yang optimal dan memisahkan cluster
dengan baik. Hasil akurasi clustering K-means sebesar 92,07 % yang diperoleh dari

4 komponen utama hasil PCA pada 202 Madrasah Aliyah.

5.2 Saran
Berikut adalah saran yang diajukan oleh peneliti :
a. Dapat menggunakan data Madrasah Aliyah yang lebih banyak lagi sehingga
PCA dapat memperoleh informasi yang lebih bervariasi.
b. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan metode
analisis terbaru yang dapat mengatasi dimensi tinggi sehingga dihasilkan

representasi hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Jombang

No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7 | S8 | Peringkat
1 | MAN 1 JOMBANG 92 /90|90 | 92 |93 |92 |93 |92 A
2 | MAN 2 JOMBANG 9519392 |86 |85 |90 |94 |94 A
3 | MAN 3 JOMBANG 9519393193 ]95|95 |94 |93 A
4 | MAN 4 JOMBANG 91194192 |94 |85 |87 |91 93 A
5 | MAN 5JOMBANG 911919393 |84 |93 |95 |92 A
6 | MAN 6 JOMBANG 9419492 |94 93|94 |94 |95 A
7 | MAN 7 JOMBANG 94193193189 |87 93|93 |94 A
8 | MAN 8 JOMBANG 9219189 |94 92|89 |94 |90 A
9 | MAN 9 JOMBANG 93192193192 (9290|9190 A
10 | MAN 10 JOMBANG 92 1901|9391 |88 |91 |95 |92 A
11 | MAS AL-ANWAR 8919293919291 |91]92 A
MAS MIFTAHUN
12 NAJAH 88|87 |87 |76 |81 |86 |86 |86 B
MAS MADRASATUL
13 QUR AN 838382 |79|81|81|86|83 B
14 | MASRAHMAT SA'ID |83 82|82 |82 |72 |86 |88]|91
MAS
15 ASSULAIMANIYAH 90189 |87 |84 |91 |91 91|87 B
MAS DARUL 'ULUM
16 BARENG 79|78 |78 |76 | 68 | 78 | 77 | 79 C
MAS MAMBAUL
17 ULUM MEGALUH 79|78 |79 |70 | 61|83 82|79 C
18 | MAS IDADIYYAH 9419192 |84 |91 |87 |95|95 A
MAS AL URWATUL
19 WUTSQO 9219189 |90 |91 9189|092 A
20 | MAS DARUL FAIZIN |86 |82 |88 | 82|81 |85 |86 |85 B
21 | MAS DARUL FALAH 8992 |89 |92 |90 |90 91|90 A
MAS MUALLIMIN
22 MUALLIMAT 74175173 |76 | 73|71 |77 |75 C
23 | MAS AL MUHAJIRIN |81 (81|82 |89|81|82|91]| 80 B
24 | MAS ANJASMORO 8581 |77 | 71|76 |83 | 76| 82 C
25 | MAS AL HIKAM 92192 89|89 |92 9293|093 A
MAS AL-IHSAN
26 KALIKEJAMBON 85|83 |82 |84 |78 |83 85|82 B
27 MAS 574175 72|71 (71|70 |71 C
JANNATURROICHAN
28 | MASBAHRULULUM |71 (72|70 |78 | 71|78 | 76 | 70 C
29 | MASWALIAMINAH | 75|72 |72 | 74| 71|78 |80 |75 C
MAS DARUSSALAM
30 NGORO 86|86 |86 | 77 |76 |85 |84 |85 B
3y | MAS MIFTAHUL 83|78 |83 |77 76|90 |91|85| B

ULUM




No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7| S8 | Peringkat

32 | MAS GHOZALIYAH 83|84 |86 |85 |80 |80 91|85 B

33 | MAS TPI 8418683 | 73|71 |88|85]| 88 B
MAS HASYIM

34 ASY'ARI JOMBANG 8283|811 |86 |84 |85 84|82 B
MAS MAMBA'UL

35 MAARIE 86|87 |88 | 83|86 |85 |89 091

36 | MAS AL ANWAR 86 /8383|7979 |86 |89 |88
MAS UMAR ZAHID

37 PERAK 87186 |82 |83 |81 |84 82|86
MAS ROUDLOTUL

38 ULUM 79| 75| 73|65 |62 |80 82|72 C

39 | MAS AL ASY ARI 9219089 |87 | 78|89 90|91
MAS MA'ARIF 1

40 JOMBANG 87186 |8 | 75| 74| 76 | 81 | 83
MAS MAMBAUL

41 ULUM COROGO 9190|9292 |86 |93 |94 |90 A

42 | MAS BABUSSALAM |90 |89 |93 |90 |87 |94 93|90 A
MAS NIZHAMIYAH

43 PLOSO 86|85 |86 | 83|84 |84 85|86 B

44 | MAS DARUSSALAM |95 /90| 92 | 92 | 92 | 95 | 89 | 93 A

45 | MAS AL-WASHOYA 86|80 |83 |79 |82 |85 |88 |75 B
MAS PERGURUAN

46 MUALLIMAT 9219393 |94 (93|93 |94 |94 A
MAS RADEN

47 RAHMAT 75|63 |78 |86 |53 53|75 |71 C
MAS BAHRUL ULUM

48 TAMBAKBERAS 95194 |93 |87 (87|94 |90 |94 A

49 | MASBALONGREJO |89 86|84 |86 |81 |85 |91]|83 B

50 | MAS FASER 86|84 |87 83|81 |83)|86]85 B

51 | MAS AL-HIDAYAH 80|83 |83 |78 |77 |80|82]|82 B
MAS TERPADU

52 SUNAN AMPEL 8918286 | 75|70 |79 |8l|86 B
MAS TERPADU

53 | MISYKAT AL- 8583|8380 |79 |85 85|82 B
ANWAR
MAS DARUL

54 HIKMAH DIWEK 89,190 |87 |79 |67 |82|85|86

55 | MAS IHSANNIAT 90192 |83 |84 |84 |88 90|81 B

56 | MAS AT-TAUFIQ 90 188 |89 |79 (8389|9490 B
MAS UNGGULAN

57 | DARUL ULUM 9219393192 (91|93 |92 |94 A
REJOSO

58 MAS AL QURAN LA 86|81 |83 | 75|73 |86 |77 |82 C

RAIBA HANIFIDA




No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7| S8 | Peringkat

59 | MAS ISMAILIYAH 73|74l 7217017072 72| 73 C

60 | MAS AL-AZHAR 919488 (8487917792 B
MAS MINHAJUL

61 | ABIDIN 7673|7270 |73|73|81| 71 C
MAS SALAFIYAH

62 | v AFITYAH SERLAK | 92| 90 | 89 | 95| 94 | 92 | 94 | 92 A
MAS SAYYID

63 | ABDURRAHMAN 71|76 |86 |63 |66|82| 76|85 C
MAS MIFTAHUL

64 | ULUM CERMENAN | 79| 75|76 | 79|86 | 79| 81 | 75 C
MAS MIFTAHUL

65 HUDA DIWEK 831838 |83 |80 (88|92 83 B

66 X'IGS NURUL QUR 79|78 |77 |74 |74 | 78 | 84 | 78 C
MAS

67 MIDANUTTALIM 8883|184 |84 |84 |90 | 91| 83

68 | MAS ALFALAH 92878 [ 7787907988 B

69 | MAS AL-MA'ARIF 868287 79|78 838482 B
MAS UNGGULAN KH

70 | ABD WAHAB 8986|188 |85 |87 |88 |89 | 86 B
HASBULLOH
MAS DARUL ULUM

71 BANDUNG 86 (84|83 |77 |79 |86 | 88|85 B
MAS FATTAH

72 | HASYIM BAHRUL 80|81|80|82|81|79]|83]80 B
ULUM
MAS SALAFIYAH

73 | v AFITY AN 95929292 |94|95]|92]95 A
MAS SUNAN

74 | BONANG 83|81|76|80|63|83]|81]74 C
MAS SYAFI IYAH

75 | TERPADU 83|85|86|87|70|82]|85]80 B

76 | MAS NURUL JADID 86 (88|87 |87 80|90 | 90| 85 B

77 | MAS AS SALAM 7572170 [ 66 | 64 | 65| 86 | 71 C

78 | MAS DARUL ULUM 88|87 |86 |8 | 71|88 |89 |87 B
MAS TERPADU AL

79 | MUNAWARGH 919292 [91 /91919 |89 A
MAS ATH-

80 | THOHIRIYAH 76747273170 | 72| 72|73 C

81 | MAS AL-BAIRUNY |[92/92] 93|87 |87 94|90 |93

g2 | MAS TERPADU 86|84 86|79 |81|82]|85]|86 B

KALIMASADA




Lampiran 2 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Kediri

No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat

1 |MANIKEDIRI |92 9287 91|92 919291 A

2 | MAN 2 KEDIRI 93192 19094 (91|94 |94 ]| 93 A

3 | MAN 3 KEDIRI 92 192 93|87 |95|95|95| 92 A

4 |MANA4KEDIRI | 92]92]90]90|92]91]89]o1 A

5 | MAN 5 KEDIRI 92 189 90|88 |86 |91 |93 | 89 A
MAS AL-

6 IKHLAS 86 83|86 (83|80 85|84 80 B
MAS AL

7 EATAH BADAS 85 (86| 78|83 |78|91 |91 |78 B
MAS

8 | HIDAYATUS 84 19089838 |85 |88 | 85| 86 B
SHOLIHIN
MAS SUNAN

9 GUNUNG JATI 84 1908982 (82|88 |91 | 86 B
MAS

10 | DIPONEGORO |79 |78 |77 | 71|70 |80 | 76 | 78 C
KANDAT
MAS
MIFTAHUL

11 HUDA 85183848483 |91 |93 ]| 83 B
NGRECO
MAS

12 | DIPONEGORO 89 (90|74 |71|69|92|82]| 92 B
KAYEN KIDUL
MAS

13 | ISLAMIYAH 75|75 |74 |76 |60 |74 |78 | 75 C
BULUREJO
MAS MAARIF

14 NU KEPUNG 79 |78 | 78 |79 |70 | 76| 78 | 79 C
MAS

15 MUJTAHIDIN 86 |87 85|76 |72 92|88 | 84 B
MAS

16 | HIDAYATUL 80 (83 |85|79 |73 |77 |89 |84 B
HUSNA
MAS

17 | MUJAHIDIN 78 | 76 | 715 | 66 | 63 | 74 |78 | 74 C
KUNJANG
MAS

18 ABDULLOH 85|83 (82|76 |78 |84 80| 82

19 | MASMAARIF |84 |84 |79 75|74 (86| 93]76

20 |MASSUNAN | o6 | a4 | 85 | 81 | 86 | 80 | 88 | 85

KALIJOGO




No.

Nama Madrasah

S1

S2

S3

sS4

S5

S6

S7

S8

Peringkat

21

MAS
MUJAHIDIN
NGADILUWIH

76

78

75

71

77

83

79

76

C

22

MAS PLUS
HIKMATUL
MUBTADI-IEN

87

86

86

81

78

84

85

87

23

MAS
RAUDLATUT
THALABAH

86

90

90

80

77

81

91

80

24

MAS AL
ISHLAH

89

87

83

82

80

88

89

82

25

MAS HASAN
MUCHYI

83

83

82

79

82

83

81

84

26

MAS
ARRAHMAH

79

78

76

81

73

79

77

78

27

MAS HASYIM
ASY ARI
KEDIRI

86

83

70

80

83

80

91

75

28

MAS
HASANUDDIN
PARE

89

82

82

77

77

84

91

85

29

MAS ZAINUL
HASAN

86

83

81

84

77

86

91

82

30

MAS SUNAN
AMPEL PARE

88

86

84

86

88

83

86

86

31

MAS MA'ARIF
PARE

85

81

81

83

82

90

88

80

32

MAS
SEJAHTERA

92

82

85

80

78

89

90

86

33

MAS
UNGGULAN
AN NUUR
PARE

83

85

82

84

82

85

82

85

34

MAS
ROUDLOTUS
SHIBYAN

79

78

70

78

61

78

85

76

35

MAS
ISLAMIYAH

92

89

90

68

65

87

89

82

36

MAS AR
ROSYAAD

86

82

88

71

72

86

91

83

37

MAS AL
MUTTAQUUN

86

83

86

81

76

84

86

85

38

MAS AL-
HIKMAH

92

90

93

90

93

92

93

92




No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat
MAS SUNAN
39 AMPEL 8385|182 (83|82(83|81|84 B
Lampiran 3 Data Madrasah Aliyah di Kota Kediri
No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat
MAN 1 KOTA
1 KEDIRI 8886 |82 |79(91|90|90 |83 B
MAN 2 KOTA
2 KEDIRI 9319219291 [93|93|93]92 A
3 | MASAL-HUDA |83 81|80 |76 |70 |83]|85]|82 C
MAS AL-
4 MAHRUSIYAH 74 |72 |68 | 76 | 66 | 74 | 78 | 70 C
Lampiran 4 Data Madrasah Aliyah di Kabupaten Malang
No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat
1 |MAN1IMALANG [92 1929090 ]91]91 92|91 A
2 | MAN2MALANG |89 |87 |88 |87 |85 |87 |86 |88 B
3 | MAN3MALANG [ 9092899391 (928491 A
MAS AHMAD
4 YANI JABUNG 78 |78 |77 |78 |63 |76 |70 |76 C
5 | MAS AL-AZIZ 85|83 [82|83|83|80)82]83 B
6 | MASALFATAH |83 81|80 |81 |62 |80]|78]80 C
MAS AL
7 | HIDAYAH 81|81 |78 | 75|72 |85 |89 |80 C
KARANGPLOSO
MAS AL
8 | HIDAYAH 90 |86 | 85|85 |86 |91 91|86 B
WAJAK
9 |MASAR-RIDLO |89 |82 |79|82|81|86|87]90 B
10 | MAS AL-HISI 8384|8681 |75|75|83]83 B
MAS AL HUDA
11 WAJAK 92 193 (93|90 |88 |92|91]092 A
12 | MAS AL IHSAN 86 |86 |83 |85|73|86|89]|86 B
13 | MASALISLAM |88 |86 |85|85|80[89 91|86 B
MAS AL
14 ITTIHAD 92 189 |83 |88 |90 |89 88|88 B
MAS AL-
15 KHOIRIYAH 921928988 |90 (94|92 |94 A
MAS AL-
16 KHOIROT 8991|189 |77 |86 |88 |86 |86 B
MAS ALMAARIF
17 SINGOSARI 90 9291|9190 |90 |91 |92 A




No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat
MAS AL-

18 MUSTAQIM 78 81|78 |75|73 |77 78|76 C

19 | MAS ANNUR 8181|7778 |64 |78 82|79 C
MAS ANNUR

20 | ALHUDA 89191 (83|91|81|84 89|89 B
NGAWONGGO
MAS ANNUR

21 BULULAWANG 88 |86 |85|80|83 |91 92|86 B
MAS ASH-

22 SHIDDIQY 75|75 |76 |70 |77 |76 | 78|71 C
MAS BAHRUL

23 ULUM JATISARI 89|83 |83|85|84 |87 80|88 B
MAS BAHRUL

24 ULUM TAJINAN 83181 (81|84|71|85|86|80 B
MAS DAARUL

25 UKHUWWAH 80|79 (82 |74|79 |76 | 75|81 C
MAS DARUL

26 HUDA 86 |84 |86|83|82|83 84|86 B
MAS DARUL

27 KAROMAH 86 85|86 |85|77 |81 86|86 B
MAS DARUL

28 | ULUM 82|78 |80|83|73|85|86|80 B
GONDANGLEGI
MAS DARUN

29 NAJAH 89 88|87 |71|74 |88 89|88 B
MAS

30 DARUSSAADAH 8887|8988 |84 |83 88|86 B
MAS IBNU

31 HAJAR 8182 |80|66|75|80|82]|79 C
MAS

32 KHAIRUDDIN 89189 |88|90|83|85|86|89 B
MAS KH

33 | HASYIM 81|78 |77 |78|71|81|86 |78 C
ASYARI
MAS KH MOH

34 SAID 86 80 (81|81|74|83|86|84 B
MAS

35 | MAFATIHUL 91 |89 83|87 |84 |85|90| 86 B
HUDA
MAS MAMBAUL

36 | ULUM 89 | 86|87 |86|85|88 83|87 B

PAGELARAN




No.

Nama Madrasah

Sl

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

Peringkat

37

MAS MAMBAUL
ULUM
TUMPANG

88

88

88

82

89

88

80

88

B

38

MAS
MANSYAUL
ULUM

85

83

82

79

81

86

88

83

39

MAS MIFTAHUL
HUDA
KEPANJEN

89

86

86

88

86

90

91

88

40

MAS MIFTAHUL
HUDA
KROMENGAN

85

83

82

86

78

80

86

82

41

MAS MIFTAHUL
HUDA
GONDANGLEGI

86

85

80

88

71

89

86

85

42

MAS MIFTAHUL
ULUM
PAGELARAN

83

81

83

78

75

78

94

86

43

MAS MIFTAHUL
ULUM DAMPIT

86

87

83

71

72

86

85

85

44

MAS
MIFTAHUSH
SHIBYAN

89

90

83

79

79

87

89

86

45

MAS
NAHDLATUL
ULAMA
GONDANGLEGI

86

86

87

86

87

83

84

87

46

MAS
NAHDLATUL
ULAMA PUJON

82

81

81

75

79

81

79

82

47

MAS
NASRUDDIN

82

81

82

80

81

88

89

82

48

MAS NU AL
HIDAYAH

86

80

87

80

80

90

90

87

49

MAS NU PAKIS

80

77

82

71

71

71

77

75

50

MAS NURUL
HIDAYAH

78

78

72

72

69

69

77

74

51

MAS NURUL
HUDA

83

81

79

77

73

85

89

86

52

MAS NURUL
ICHSAN

84

82

82

67

67

83

84

86

53

MAS
RAUDLATUL
ULUM II

89

86

85

81

83

91

91

86




No. | Nama Madrasah | S1 | S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | Peringkat
MAS

54 | RAUDLATUL 90 | 89|87 |83 |89 |86 |88 |87 B
ULUM PUTRA
MAS

55 | RAUDLATUL 88 |86 |85|86 |87 |88 |88 | 86 B
ULUM PUTRI
MAS SHIROTUL

56 FUQAHA 86 | 8583|7881 (80|82]|81 B
MAS SUBULAS

57 SALAM 85181838382 (83|89]83 B
MAS SUNAN

58 | AMPEL 78 |78 |77 |79 |60 |78 |83 |78 C
PONCOKUSUMO

59 | MASNURILAHI |75 |77 | 7571|169 |75 |78 | 76 C
MAS

60 WAL ISONGO 83|83 |82 |75|76[89 |93 |84 B

61 | MASYPITUREN |83 |81|80|81|63|76|83]|79 C
MAS ZAINUL

62 ULUM 83/189|80|8 |72(81|88]| 77 B
MAS

63 | RAUDLATUR 80 (82|79 |76 |74 (80|78 80 C
ROCHMANIYAH
MAS
TARBIYYATUS

64 SHIBYAN 8075767069 |76 |76 |79 C
TAJINAN

Lampiran 5 Data Madrasah Aliyah di Kota Malang

No. Nama Madrasah S1|S2|S3|S4|S5]|S6|S7| S8 | Peringkat
MAN 1 KOTA

1 MALANG 92 1931931929293 |91 |93 A
MAN 2 KOTA

2 MALANG 9219493194 (94|94 |93 |93 A
MAS AL-

3 | HAYATUL 888685898988 |85 |86 B
ISLAMIYAH
MAS HAMID

4 RUSYDI 868384807884 (91|84 B

5 | MAS KHM SAID 7575|7480 [83[85(86 |75 C

6 | MASATTARAQIE |88 |86 |87 |83 |73|83|88|87 B

7 '\N/'SSMUALL'M'N 80|78 |78|75|60|78 82|80 ¢
MAS

8 DARUTTAUHID 8990|8990 (86|90 |90 89 B




No. Nama Madrasah | S1|S2|S3|S4|S5|S6|S7| S8 | Peringkat
MAS HIDAYATUL

9 | eSO 8089 |87|89|86| 90|89 ]88 B
MAS

10 | MUHAMMADIYAH | 92 |93 |90 |88 |87 |87 |95|04| A
1
MAS NURUL

1 [ 88|86 |84|86|82|86|90|84 B
MAS

12 | MUHAMMADIYAH | 74 | 72 | 73 | 66 | 59 | 73 | 79 | 72 C
2

13 | MASMAMBAUL | a9 | 84 | g9 |81 | 73| 83 | 85 | 77 B

ULuUM




